
PRAKTIK KHATMIL QUR’AN DALAM SHALAT TARAWIH 

DI PONDOK PESANTREN YANBU’UL HUDA, 

PLANTUNGAN,  KENDAL 

(Studi Living Qur’an) 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Memenuhi Tugas dan Melengkapi Syarat 

 Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata 1   

Dalam Ilmu Ushuluddin  

Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 

 

 

Disusun oleh : 

RIKI AULIA HAFID 

NIM: 1604026138 

 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO 

SEMARANG 

2021



 

I 
 

PRAKTIK KHATMIL QUR’AN DALAM SHALAT TARAWIH  

DI PONDOK PESANTREN YANBU’UL HUDA,  

PLANTUNGAN, KENDAL  

(Studi Living Qur’an) 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana 

Dalam Ilmu Ushuluddin dan Humaniora 

Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 

 

 

Oleh: 

RIKI AULIA HAFID  

NIM: 1604026138 

 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO 

SEMARANG 

2021 



II 
 

DEKLARASI KEASLIAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Riki Aulia Hafid 

NIM : 1604026138 

Jurusan : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Fakultas : Ushuluddin dan Humaniora 

Judul Skripsi : Praktik Khatmil Qur'an dalam Shalat Tarawih di Pondok 

Pesantren Yanbu'ul Huda,  Plantungan, Kendal (Studi Living 

Qur’an). 

 

Melalui deklarasi ini penulis menyatakan dengan sesungguhnya dalam 

penulisan skripsi ini dengan penuh kesadaran dan kejujuran, dengan ini penulis 

menyatakan bahwa skripsi ini merupakan hasil penelitian pribadi di mana belum 

pernah ada yang menerbitkan mengenai penelitian ini oleh orang lain. Serta, 

skripsi ini tidak berisikan pandangan orang lain, kecuali yang tercantum sebagai 

sumber bahan terhadap penulisan skripsi ini. 

Demikian deklarasi ini dibuat oleh penulis dengan sebenar-benarnya. 

 

Semarang, 16 September 2021 

Penulis, 

 

 

 

RIKI AULIA HAFID 

NIM:1604026138 

 

  



III 
 

PRAKTIK KHATMIL QUR’AN DALAM SHALAT TARAWIH  

DI PONDOK PESANTREN YANBU’UL HUDA,  

PLANTUNGAN, KENDAL  

(Studi Living Qur’an ) 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Memenuhi Tugas dan Melengkapi Syarat   

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1)  

Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 

Disusun oleh : 

 

Riki Aulia Hafid 

1604026138 

 

 Semarang, 20 September 2021 

Disetujui Oleh: 

Dosen Pembimbing 

 

 

Ulin Ni’am Masruri, MA 

NIP. 197705022009011020 



IV 
 

 

NOTA PEMBIMBING 

 

Lampiran : - 

Hal  : Persetujuan Naskah Skripsi 

 

Kepada 

Yth. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

UIN Walisongo Semarang 

Di Semarang 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Setelah membaca, mengadakan koreksi dan perbaikan sebagaimana 

mestinya, maka saya menyatakan bahwa skripsi saudara: 

Nama : Riki Aulia Hafid 

NIM : 1604026138 

Fakultas : Ushuluddin dan Humaniora 

Jurusan : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT) 

Judul Skripsi : PRAKTIK KHATMIL QUR’AN DALAM SHALAT 

TARAWIH DI PONDOK PESANTREN YANBU’UL 

HUDA PLANTUNGAN KENDAL (Studi Living Qur’an) 

 

Dengan ini telah kami setujui dan mohon agar segera diujikan. Demikian atas 

perhatiannya diucapkan terimakasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

 

  

Semarang, 20 September 2021 

Dosen Pembimbing 

 

 

Ulin Ni’am Masruri, MA 

NIP.197705022009011020 



V 
 

 

 

 

  



VI 
 

MOTTO 

 

 وما  ذم ا قُر  ئم الْقُرْا  نُ فماسْتمم  عُوْا لمه ومامنْص  تُ وْا لمعمل  كُمْ تُ رْحَمُوْنم 1

Artinya: 

Dan apabila dibacakan Al- Qur’an, maka dengarkanlah dan diamlah, agar kamu 

mendapat rahmat2 

(QS. Al- A’raf: 204) 

                                                           
1 QS. Al- A’raf 9:204 
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, h.689 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi yang terdapat kata- kata bahasa Arab- Latin pada penulisan 

skripsi ini telah berpedoman pada transliterasi huruf Arab-Latin dimana skripsi ini 

berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan RI nomor : 158/1987 dan nomor 0543b/U/1987. Tertanggal 22 

Januari 1988, sebagai berikut: 

 

A. Kata Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

Dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain …` koma terbalik di` ع

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و
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 Ha H Ha ه

 Hamzah …’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i .... ـيَ

 

.... وَ    fathah dan wau Au a dan u 

 

Contoh: 

 kataba -كَتَبَ 

لَ فَـعَ  – fa’ala 
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3. Vokal Panjang (Maddah) 

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ...ـَ...ا... ى

alif atau ya 

Ā 

 

a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ي....   

 Dhammah و....   

dan wau 

Ū u dan garis di atas 

 

 

Contoh: 

 ṣāna : صَانَ 

يَْ   ṣīna : ص 

 yaṣūnu : يَص وْن  

C. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua 

1. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, 

dandhammah, trasnliterasinya adalah /t/ 

2. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/ 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, makata 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h) 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl -روضة الاطفال
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 rauḍatul aṭfāl - روضة الاطفال

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkandengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam 

transliterasi initanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu 

huruf yang samadengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 zayyana-زَيَّنَ 

E. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufال 

namun dalam transliterasi ini kata sandanf dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuaidengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah, 

katasandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkandengan kata sandang. 

Contoh : :رَّج ل  لا - ar-rajulu 

F. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, 

namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Jika hamzah itu terletak di awal kata, maka hamzah itu tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh :   شَيْء– syai`un 

G. Penulisan kata 

Pada dasarnya, setiap kata, baik fiil, isim, maupun harf, ditulis terpisah, 

hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazimnya dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan. Maka dalam transliterasi ini penulisan lata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 Fa aufu al-kaila wa al-mīzāna  فاَوَْف ـوْا الكَيْلَ وَالم يـْزاَنَ 

H. Huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

dari itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersendiri, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh; 

 Wa mā Muḥammadun illā rasūl -وَمَا مُ َمَّد  ا لاَّ رَس وْل  

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain, sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh; 

عًا لِل َّ   يـْ اْلَأمْر  جََ  -Lillāhi al-amru jamī’an 

I. Tajwid 

Bagi orang yang ingin fasih dalam membaca Al-Qur’an, 

pedomantransliterasi ini ialah bagian yang tidak terpisahkan dari ilmu tajwid. 
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Karena itu, peresmian pedoman transliterasi Arab Latin (Versi Internasional) 

ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

 

 Penelitian di dalam skripsi ini yakni membahas mengenai Khatmil Qur’an, 

dengan obyek penelitian pada skripsi ini bertempat di Pondok Pesantren Yanbu’ul 

Huda Plantungan, Kendal. Yang memiliki sebuah praktik yang telah menjadi 

sebuah tradisi dimana memiliki sebuah aturan yang menganjurkan praktik 

Khatmil Qur’an tersebut dilakukan pada setiap bulan Ramadhan selama dua puluh 

empat hari.  

Penelitian ini ialah penelitian kualitatif yang memiliki tujuan untuk 

mengetahui bagaimana praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih dan 

bagaimana makna Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih di Pondok Pesantren 

Yanbu’ul Huda Plantungan, Kendal. Metode yang peneliti gunakan yaitu metode 

kualitatif dan menggunakan analisis data Model Mile Hiberman. Dimana terdapat 

tiga langkah untuk menjabarkan hasil analisis data yaitu, pertama, Reduksi data 

kedua, display data, ketiga, kesimpulan/ Verifikasi serta menggunakan 

pendekatan Sosiologi Karl Mannheim dalam menganalisis makna.   

Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat dua faktor yang melatar belakangi 

seperti dari segi Normatif dan Historis. Segi Normatif dilihat pada surat Al- Fatir 

ayat 29 dan 30. Sedangkan dari segi Historis Khatmil Qur’an merupakan tradisi 

yang dilakukan oleh salah satu Pesantren Huffadz Yanbu’ul Qur’an Kudus. 

Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih di mana memiliki tiga Makna yaitu 

makna obyektif, ekspresive dan dokumenter. Dengan ini makna Khatmil Qur’an 

dalam Shalat Tarawih di Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan Kendal 

adalah merupakan suatu kegiatan yang sangat dianjurkan oleh pengasuh karena 

sudah menjadi rutinitas yang dilaksanakan setiap tahunnya. Para santri juga 

mengharapkan fadhillah dalam praktik Khatmil Qur’an tersebut. Serta tanpa 

diketahui dengan adanya praktik Khatmil Qur’an ini dapat menjadikan sebuah 

kebudayaan religius secara keseluruhan. Praktik Khatmil Qur’an yang 

dilaksanakan setiap hari dengan membaca dua puluh lima halaman Al-Qur’an 

pada saat Shalat Isya’, Tarawih, dan Witir selama dua puluh empat hari khatam 

Al- Qur’an di Bulan Ramadhan. 



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al- Qur’an ialah “ruh” Rabbani, di mana hati dan akal menjadi hidup. 

Allah Swt sudah mewahyukan Al- Qur’an secara bertahap sehingga dengan di 

turunkannya Al- Qur’an secara bertahap telah memiliki makna yang 

terkandung di dalam setiap kejadian- kejadian yang telah berlangsung 

sehingga Al-Qur’an dapat lebih mengena di lubuk hati dan bisa dengan mudah 

mengerti oleh umat manusia. Dengan Al- Qur’an memperoleh kemudahan 

menyelesaikan pada permasalahan dengan adanya ayat- ayat Al- Qur’an, 

memberikan sebuah jawaban melalui setiap pertanyaan- pertanyaan dan dapat 

menguatkan hati Rasulullah Saw.1 Seperti yang ada pada QS. Al-Baqarah: 

185: 

...  لنَّاس  وَبَـي  نٰتٍ م  نَ الْْ دٰى وَالْف رْقاَن   شَهْر  رَمَضَانَ الَّذ يْ  ا نْز لَ ف يْه  الْق رْاٰن  ه دًى ل    

2﴾١٨٥﴿ 

Artinya:  

’’(Beberapa hari yang ditentukan itu iadalah) Bulan Ramadhan bulan yang di 

dalamnya diturunkan (permulaan) Al- Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia 

dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang 

hak dan yang batil). . .’’ (Q.S Al-Baqarah: 185)3 

Muhammad Quraish Shihab telah memaparkan mengenai potongan ayat 

diatas didalam sebuah buku yang buatnya dengan judul al-Misbah bahwa 

terdapat ketentuan didalam penjelasan hari diatas, yaitu dua puluh sembilan 

atau tiga puluh hari saja selama bulan Ramadhan adalah bulan diturunkan nya 

mula-mula Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia di muka bumi. Fakta 

                                                           
1 Abdul Hayyie al- Kattani, Berinteraksi dengan Al- Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 

1999), h.26. 
2 QS. Al- Baqarah, 1: 185  
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Semarang: PT. Citra Effhar, 1993), 

h. 305-306. 
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yang dijelaskan di dalam hal tersebut adalah adanya sebuah tuntunan yang 

bersangkutpaut serta  berkaitan mengenai Aqidah dan juga mengenai 

terperincinya hukum-hukum Syariat.4 

Orang yang berkeyakinan kepada agama Islam pasti percaya hingga Al-

Qur’an ialah sebagai pedoman untuk seluruh manusia beragama Islam untuk 

menjalani segala tindakannya. Hidup menggunakan Al-Qur’an sebagai 

pedoman untuk lebih tertata tidak cuma memiliki dan menyimpan Al-Qur’an 

di rumah saja. Tetapi Al-Qur’an harus dibaca diamalkan serta memahami 

pelajaran isi kandungan ayat Al-Qur’an yang dibaca. Agar dapat mengambil 

pelajaran dari kandungan Al-Qur’an hanya cara mempelajari, serta memahami 

pemaknaan yang terkandung didalam kitab tafsir mengenai ayat Al- Qur’an 

tersebut.  

Umat Islam memiliki dua buah cara mengamalkan Al-Qur’an seperti 

berikut. Pertama, dengan mengkaji Al-Qur’an. Kedua, dengan melakukan 

praktik langsung, dan melakukan penerapan Al-Qur’an di kehidupan sehari-

hari. Adapun contoh masyarakat muslim memperlakukan Al-Qur’an adalah 

mengapresiasi Al-Qur’an sebagai seni pembacaan Al-Qur’an, seperti yang kita 

lihat pada acara festival Musabaqah Tilawatil Qur’an  (MTQ). 

Penghargaan dan interaksi masyarakat dengan Al-Qur’an seraya itu dapat 

menjaga Al-Qur’an serta mengambil pelajaran sungguh memiliki pemaknaan 

yang dalam terhadap kehidupan umat Islam. Hal ini lah dapat disebut juga 

sebagai kajian Living Qur’an yaitu penghidupan Al- Qur’an pada fenomena 

sosial dan budaya di masyarakat. Selain fenomena sosial yang sudah 

disebutkan di atas, tergambar pula pada tradisi Khatmil Qur’an. 5 

Tradisi Khatmil Qur’an berjamaah ini dikatan bagian Living Qur’an  

dimana Khatmil Qur’an ini adalah bentuk penerimaan dari masyarakat kepada 

Al-Qur’an yang bukan bersandar di sebabkan makna teks ayat itu sendiri. 

Seperti dalam QS. Al-Ankabut/29:45 : 

                                                           
4 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an Cet. 4 

(Jakarta: Lentera Hati, 2011), h.487. 
5 Elly Maghfiroh, “Living Qur’an: Khataman Sebagai Upaya Santri Dalam Melestarikan 

Al-Qur’an”, Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir,  Vol. 11, No. 1, (2017), h.110. 
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نَ الْك تَ اب  وَاقَ م  الصَّلٰوةَ     ا نَّ الصَّلٰوةَ تَـنـْهٰى عَن  الْفَحْشَاۤء  وَالْم نْكَر      يَ ا ليَْكَ  م  ا تْل  مَا   ا وْح 

 وَلَذ كْر  الِلٰ   اكَْبََ    وَالِلٰ   يَـعْلَم  مَا تَصْنـَع وْنَ  ﴿٤٥﴾6

Artinya:   

“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al kitab (Al 

Qur’an) dan dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari 

(perbuatan-perbuatan) keji dan munkar. Dan sesungguhnya mengingat 

Allah (salat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang 

lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-

Ankabut/29:45).7 

Khatmil Qur’an adalah pelaksanaan pada suatu kegiatan oleh beberapa 

orang dengan tujuan untuk lebih meningkatkan keimanan serta ketakwaan 

kepada Allah Swt. Layaknya di Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan 

Kendal. Menjadi sebuah kebiasaan menyelesaikan Al-Qur’an di waktu dua 

puluh empat hari di bulan Ramadhan dalam melaksanakan Shalat Sunnah 

Tarawih. 

Al-Qur’an dapat berfungsi ada dikarena praktik pemaknaan Al-Qur’an 

tersebut tanpa menyadarkan kepada penangkapan pada pesan tekstualnya, 

namun dengan  sandaran dengan beranggapan adanya “Fadillah” melalui teks 

Al-Qur’an, sehingga memiliki sebuah kebutuhan praktis mengenai kegiatan 

dalam ke seharian umat Islam. 

Dalam hal ini mengingatkan kita kepada salah satu ibadah yang kita 

laksanakan pada bulan Ramadhan yang mana pada bulan yang suci ini segala 

amal kebaikan dilipat gandakan dari yang diwajibkan bahkan disunahkan oleh 

Allah Swt.  Di mana yang diriwayatkan dari Nabi Muhammad Saw melalui 

dalam bentuk ucapan, perbuatan, maupun pengakuan dan sifat Nabi telah 

dikatakan Sunnah.8 Dengan hal mengingatkan pada salah satu fadhillah pada 

                                                           
6  QS. Al-Ankabut, 29: 45  
7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (PT. Citra Effhar, Semarang, 15 

November 1993), h. 305-306. 
8 Amir Syaifudin, Ushul Fiqih Jilid 1 (Jakarta: Prenadamedia, 2008), h.227. 
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bulan Ramadhan yaitu Khatmil Qur’an atau membaca dan mengkhatamkan 

Al-Qur’an. 

Bagi para santri Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda, Plantungan, Kendal 

bulan Ramadhan dianggap sebagai bulan mencari berkah. Sebab rutinitas 

santri yang paling mencolok dan unik adalah terdapat pada bulan Ramadhan 

yaitu menghatamkan Al-Quran dalam 24 hari di bulan Ramadhan.  

Dalam praktek ini dilaksanakan di Aula Pondok Pesantren yang diikuti 

oleh para Santri Yanbu’ul Huda. Dalam hal ini pelaksanaan Khatmil Qur’an 

tersebut dilaksanakan pada waktu Shalat malam di bulan Ramadhan seperti 

Shalat Isya’, Tarawih dan Witir. Adapun praktek Khatmil Qur’an di Pondok 

Pesantren Yanbu’ul Huda yaitu dalam hal ini pemimpin Pondok Pesantren 

Yanbu’ul Huda menggunakan Al- Qur’an pojok, dengan pelaksanaannya 

dimulai ketika berlangsungnya Shalat Isya’. Dalam pelaksanaannya yaitu 

rakaat pertama (1) dan ke dua (2) Imam sudah memulai pembacaan pada Al- 

Qur’an Pojok. Sampai berlanjut pada setiap rakaat pada Shalat Tarawih dan 

Witir setiap rakaatnya dibaca satu (1) halaman untuk Al-Qur’an Pojok. 

Sehingga dalam satu malam dimulai dari Shalat Isya’, Tarawih dan Witir 

adalah dua puluh lima (25) halaman atau satu juz lima halaman (1,5). 

Sehingga jika setiap malamnya membaca dua puluh lima (25) halaman maka 

pada malam 24 Ramadhan sudah khatam tiga puluh (30) juz. Setelah selesai 

menghatamkan Al-Qur’an 30 juz di malam ke 24 dalam pelaksanakan khatmil 

Qur’an dan membaca tahlil kemudian membaca Doa Khatmil Qur’an. 

Demikian penulis dapat beragumen bahwa Praktek Khatmil Qur’an ini 

terdapat pengolaborasian antara dua ritual yaitu beribadah dalam shalat itu 

sendiri dan Khatmil Qur’an secara bersamaan. Di dalam praktek tersebut 

hanya imam yang membaca Al-Qur’an dan ada beberapa santri menyimak 

bacaan Al- Qur’an dari seorang Imam. Disamping mencari fadhillah membaca 

Al-Qur’an para santri juga dapat diuntungkan dari praktek Khatmil Qur’an 

tersebut supaya tetap menjaga dan mengingat hafalannya.   

Berdasarkan latar belakang tersebut sehingga penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian. Praktek  Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih di 
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Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan, Kendal. Sehingga, Peneliti 

mengambil judul : “ PRAKTIK KHATMIL QUR’AN DALAM SHALAT 

TARAWIH DI PONDOK PESANTREN YANBU’UL HUDA, 

PLANTUNGAN,  KENDAL    (Studi Living Qur’an) “ 

 

B. Rumusan Masalah  

Penulis ingin mengkaji berdasarkan latar belakang di atas dengan melalui 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana Latar Belakang Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat 

Tarawih di Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda, Plantungan, Kendal ? 

2. Bagaiamana Makna Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih di Pondok 

Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan Kendal ? 

3. Bagaimana Praktik Khatmil Qur’an  dalam Shalat Tarawih di Pondok 

Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan Kendal ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini memiliki tujuan, 

yaitu: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Diharapkan dapat mengetahui Bagaiamana Latar Belakang 

Pelaksanaan Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih di Pondok 

Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan Kendal.  

b. Diharapkan dapat mengetahui Bagaiamana Makna Khatmil Qur’an 

dalam Shalat Tarawih di Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda 

Plantungan Kendal.  

c. Diharapkan dapat mengetahui Bagaimana Praktik Khatmil Qur’an 

dalam Shalat Tarawih di Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda 

Plantungan Kendal. 

2. Manfaat Penelitian 

Kegunaan dan manfaat dari hasil penelitian ini adalah: 
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a. Secara akademik, hasil penelitian ini sebagai bentuk salah satu syarat 

kelulusan strata 1 (S1) di UIN Walisongo Semarang Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora Jurusan Ilmu Alqur’an dan Tafsir. 

b. Secara teoritis, bertambahnya bahan referensi bagi para peneliti di 

bidang Living Qur’an supaya dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan serta menambah khazanah kepustakaan Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora Jurusan Ilmu Al Qur’an dan Tafsir. 

c. Penyusunan sekripsi ini diharapkan dapat memberikan dukungan 

terhadap ilmu pengetahuan terkhusus dalam bidang kajian Living 

Qur’an, memperkaya dan mengembangkan metode memahami  

Living Qur’an. 

d. Untuk menambah wawasan baru khususnya bagi penulis dan para 

santri pada umumnya tentang Praktik Khatmil Qur’an Dalam Shalat 

Tarawih Di Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan Kendal. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka yaitu suatu hal yang sangat diperlukan terhadap peneliti 

agar dapat melakukan peninjauan terhadap penelitian yang terdahulu, dengan 

berbagai alasan yang harus diketahui bagi peneliti: pertama, terhindarnya dari 

perulangan penelitian, kedua, peneliti terdahulu dan penelitian yang akan 

datang dapat dibandingkan kelebihan dan kekurangannya, ketiga, untuk 

menelusuri sebuah informasi yang terdapat dalam penelitian dengan tema 

yang akan diteliti dengan peneliti terdahulu.9   

Dari telaah yang sudah peneliti lakukan, peneliti menemukan beberapa 

hasil skripsi yang relevan dengan penelitian penulis antaranya: 

Pertama, Skripsi yang di tulis oleh Miftahul Huda dengan judul  

Tradisi Khotmul Qur’an ( Studi Living Qur’an Pemaknaan Khotmul Qur’an di 

Pondok Pesantren Ittihadul Ummah Ponorogo tahun 2020, Fakultas Ushuluddin, 

Adab dan Dakwah Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Skripsi ini berisikan 

                                                           
9 Ahmad Fachri Yahya, Model Pembelajaran Islamologi di Sekolahan Tinggi Theologia 

(STT) Abdiel, (Tesis, UIN Walisongo Semarang, 2018), h.11. 
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Tradisi Khotmul Qur’an di Ponpes Ittihadul Ummah Banyudono, bagaimana 

penerapannya dalam melaksanakan Khotmul Qur’an dan makna apa saja yang 

dapat diambil dalam Tradisi Khotmul Qur’an di Pondok Pesantren Ittihadul 

Ummah. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Zaenab Lailatul Badriyah yang 

berjudul Praktik Khataman Al-Qur’an Di Hotel Grasia (Studi Living 

Qur’an) Tahun 2018, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Jurusan Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir. Skripsi ini berisikan Praktik Khataman Al-Qur’an di Hotel 

Grasia (Studi Living Qur’an) yang mana di dalamnya menjelaskan bagaimana 

pandangan pengelola dan karyawan terhadap khataman Al-Qur’an tersebut 

dan menjelaskan bagaimana praktik serta makna khataman Al-Qur’an di Hotel 

Grasia tersebut. 

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Samsul Arifin yang berjudul 

Menggali Makna Khataman Al-Qur’an  Di Pondok Pesantren Giri 

Kusumo Demak (Studi Living Qur’an) Tahun 2018, Fakultas Ushuluddin, 

Adab dan Humaniora Jurusan Ilmu Al- Qur’an dan Tafsir. Skripsi ini 

berisikan bagaimana praktik Khataman Al-Qur’an dan bagaimana Penulis dan 

Partisipan memaknai Praktik Khataman Al-Qur’an di Pondok Pesantren Giri 

Kusumo tersebut.  

 

E. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian adalah sebuah panduan atau sistem yang dipergunakan 

peneliti untuk melakukan sebuah penelitian. Dengan melakukan sebuah 

kegiatan atau langkah dalam melakukan penelitian yang sebenarnya.10  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dimana dengan menggunakan 

penelitian lapangan dengan memehami sebuah fenomena sosial serta 

mengamati dengan menggunakan sudut pandang ilmiah..11 

                                                           
10 Jasa Ungguh Muliawan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Gava Media, 

2014), h. 130-131. 
11 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 5. 
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Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan sebuah pengamatan 

pada latar belakang, praktik dan penggalian sebuah makna pada praktik 

Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih di Pondok  Pesantren Yanbu’ul 

Huda, Plantungan, Kendal. Dengan hal ini peneliti menggunakan 

pendekatan dalam penulisan penelitian ini adalah pendekatan Sosiologi 

pengetahuan.  

2. Sumber data  

Sumber data penelitian ini menggunakan dua bentuk sumber data 

yang akan dijadikan sebagai pusat informasi untuk mendukung data 

penelitian. Sehingga pada penelitian ini peneliti akan mengambil beberapa 

sumber data, Sumber data tersebut adalah sumber data primer dan 

sekunder.  

Data primer adalah sebuah data yang didapatkan dari tangan pertama 

atau data secara langsung. Data Sekunder adalah sebuah data yang 

didapatkan dari tangan kedua atau data pendukung.12  

Primer: Sumber data primer dalam penelitian ini adalah partisipasi 

dan wawancara dengan pengasuh dan para santri terhadap Praktik Khatmil 

Qur’an dalam Shalat Tarawih di Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda, 

Plantungan, Kendal.  

Sekunder : Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah dengan 

mengambil dari sumber- sumber pendukung melalui kitab, buku, publikasi 

pemerintah, jurnal, serta situs yang berkaitan dengan informasi pada 

penelitian yang berhubungan dengan penelitian yang akan dikaji. 

a. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang peneliti pelajari 

sehingga dapat ditariknya sebuah kesimpulan yang di dalamnya 

terdapat subyek/ obyek dengan kualitas dan karakteristik tertentu.13 

Populasi di dalam penelitian ini adalah pengasuh dan santri 

Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda, Plantungan, Kendal, yang 

                                                           
12 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, h. 91. 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 117. 
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mengikuti kegiatan dalam praktek Khatmil Qur’an dalam Shalat 

Tarawih di Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan, Kendal. 

Populasi dalam penelitian ini merupakan termasuk dalam 

populasi hetrogen, karena melihat berbedanya usia, proses hafalan 

dalam menyelesaikan hafalan Al- Qur’annya sampai hanya menunggu 

wisuda saja. 

b. Sample 

Sample merupakan sebuah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi.14 Teknik pengambilan sample yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu 

teknik pengambilan sample dari sumber data dengan sebuah 

pertimbangan tertentu, seperti santri yang dianggap paling tahu 

tentang apa yang diharapkan peneliti sehingga mempermudah peneliti 

menjelajahi subyek/ situasi sosial yang diteliti.15  

Yang akan diambil sebagai sample pada penelitian ini adalah 1 

pengasuh beliau Kiyai Abdul Fatah AH selaku Pengasuh Putra dan 10 

santri putra yang merupakan senior yang telah menyelesaikah hafalan 

Al- Qur’annya, dan mengikuti kegiatan Praktik Khatmil Qur’an dalam 

Shalat Tarawih Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda, Plantungan, 

Kendal. 

3. Pengumpulan data 

Pengumpulan data adalah suatu hal yang penting dalam penelitian di 

karenakan dalam tujuan penelitian adalah mencari suatu data sehingga 

mendapatkan sebuah data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.16
 

Barkaitan dengan permasalahan yang akan penulis teliti yaitu metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survey populasi yang menyelenggarakan Praktik Khatmil Qur’an dalam 

Shalat Tarawih di Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan Kendal. 

                                                           
14 Ibid., h.118. 
15 Ibid., h.300. 
16 Ibid., h.224. 
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 Maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

a. Observasi Partisipasi 

Metode Observasi adalah pengamatan secara langsung tentang 

sebuah kejadian, kegiatan, obyek- obyek dan hal-hal lain yang terlihat 

dan dapat mendukung dalam penelitian yang akan dilakukan.17 

Metode ini dilakukan untuk mengetahui secara langsung tentang 

Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih di Pondok Pesantren 

Yanbu’ul Huda, Plantungan, Kendal. Dengan cara melihat secara 

langsung mengamati proses pelaksanaan dan mengikuti praktiknya.  

b. Wawancara ( Interview)  

Wawancara (Interview) adalah sebuah proses pertemuan yang di 

dalamnya menggali sebuah informasi atau data penelitian dengan 

melalui tanya jawab antara pewancara dan informan yang 

berkontribusi dalam kehidupan yang relatif lama pada sebuah topik 

tertentu.18 

Adapun pihak-pihak yang dijadikan narasumber atau informan 

dalam penelitian ini adalah Pimpinan Pondok Pesantren dan santri 

yang melaksanakan Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih di 

Pondok Pesantren Yanbu’ul, Huda, Plantungan, Kendal. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sebuah sarana yang dapat membantu 

peneliti dalam pengumpulan data atau sebuah informasi yang 

diperoleh dari dokumen yang sudah ada seperti bentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental yang terkait dengan sebuah 

permasalahan yang akan diteliti.19  Metode ini digunakan untuk 

mengetahui secara langsung Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat 

Tarawih di Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda, Plantungan, Kendal. 

                                                           
17 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Rancangan Penelitian 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h.220. 
18 Ibid., h. 212.  
19 Ibid., h. 226. 
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F. Analisis Data 

Analisis data dilakukan selama proses di lapangan bersamaaan dengan 

pengumpulan data dan dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Dalam hal ini 

peneliti menggunakan analisis data selama di lapangan  dengan model Mile 

dan Huberman. Langkah menganalisis data ada tiga antara lain yaitu, pertama, 

Reduksi Data. Penetili mencatat secara teliti dan rinci data yang didapatkan 

dari penelitian lapangan dan selanjutnya merangkum, memilah dan memilih 

hal-hal yang pokok,  sehingga dapat difokuskan pada hal-hal yang penting, 

dengan mencari tema dan polanya, dan membuang yang serasa tidak 

diperlukan menurut peneliti. Kedua, Display Data. Dengan mengemukakan 

sebuah data yang bersifat naratif dengan melalui sebuah teks. Ketiga, 

kesimpulan/ verifikasi. Langkah terakhir dalam sebuah analisis data terhadap 

penelitian kualitatif menurut Miles dan Hubermen adalah penarikan sebuah 

kesimpulan dan verifikasi.20  

Kemudian dalam menganalisis penulis juga menggunakan teori 

pendekatan sosiologi pengetahuan dari Karl Mannheim dengan berpendapat 

sosiologi pengetahuan sebagai ilmu yang melakukan analisis terhadap 

pengetahuan dengan eksistensi pada sebuah praktik yang dilakukan sehari- 

hari oleh manusia yang di tujukan untuk mengetahui bentuk- bentuk yang 

berkaitan pada sebuah perkembangan pengetahuan manusia. Karl Mannheim 

memfokuskan pada tiga variabel, diantaranya yaitu: pertama, makna obyektif 

yaitu sebuah makna yang diperoleh dari konteks sosial dengan meninjau 

perbuatan itu sedang berlangsung. Kedua, makna ekspresif merupakan sebuah 

makna yang ditunjukkan oleh tokoh (pelaku perbuatan/ tindakan). Ketiga, 

makna dokumenter, merupakan sebuah makna yang terkandung atau 

tersimpan, yang mana pelaku tidak mengetahui dan menyadari dengan 

                                                           
20 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2006), h.224. 
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mengekspresikan perbuatannya dapat menunjukkan aspek atau sudut pandang 

kepada kebudayaan secara keseluruhan.21 

Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis data selama di lapangan  

dengan model Mile dan Huberman dengan melakukan tiga langkah yaitu 

Reduksi Data, Display Data, Kesimpulan/ verifikasi. Setelah tekumpul, 

peneliti menganalisis makna yang telah di peroleh dengan menggunakan 

metode dari Sosiologi Pengetahuan Yaitu Karl Mannheim agar mempermudah 

dalam menyimpulkan hasil dari penelitian yang telah terlaksana. 

 

G. Sistematika Penulisan 

 Secara umum kerangka penulisan ini terbagi dalam tiga bagian 

diantaranya pendahuluan, isi dan penutup. 

Bab pertama, adalah pendahuluan, berisikan tentang gambaran secara 

global yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, analisis data dan 

sistematika penulisan. 

Bab kedua, adalah landasan teori yang menguraikan tentang kajian living 

Qur’an gambaran umum tentang Khatmil Qur’an dan teori tentang memahami 

makna. 

Bab Ketiga, adalah penyajian data yang dihasilkan dari lapangan, yang 

berisi tentang gambaran umum Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda, Plantungan, 

Kendal, serta Latar Belakang, Praktik, dan pandangan mengenai Praktik 

Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih di Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda, 

Plantungan, Kendal 

Bab Keempat, adalah analisis data, dalam hal ini peneliti akan 

menganalisis tentang latar belakang, penggalian sebuah makna dan 

memaparkan terhadap sebuah Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih 

di Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda, Plantungan, Kendal. 

                                                           
21 Ramli, Mennheim Membaca Tafsir Quraish Shihab dan Bahtiar Nasir Tentang Auliya’ 

Surah al-Maidah Ayat 51, Jurnal: Refleksi, Vol. 18, No. 1, Januari 2018, h. 100 
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Bab Kelima, adalah sebagai penutup, merupakan sebuah proses akhir 

dari bab-bab sebelumnya, dengan mengemukakan kesimpulan dan saran dari 

seluruh hasil penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. Kajian Living Qur’an 

1. Definisi Living Qur’an 

Menurut istilah Living Qur’an dapat dikatakan perpaduan dua kosa 

kata berlainan adalah Living dapat diartikan “Hidup” dan Al- Qur’an 

dapat diartikan “Kitab suci umat Islam”. kata lain definisi dari Living 

Qur’an adalah Teks Qur’an yang hidup di lingkungan masyarakat atau 

suatu perlakuan individu atau kelompok yang di dalamnya berlandaskan 

Al- Qur’an.1 

 Fenomena Living Qur’an bisa ungkapkan laksana Qur’anisasi 

kehidupan, karena dapat menyalurkan, sehingga Al-Qur’an dapat 

dipahami melalui sudut pandang bagi kehidupan manusia. Dengan 

menjadikan kehidupan manusia seperti halnya dapat mewujudkan Al-

Qur’an di Bumi sehingga kita dapat merasakan kehadirannya. Dengan 

menyikapi Al- Qur’an sehingga umat islam dapat merespon dalam 

sebuah realitas kehidupan berdasarkan situasi budaya dan hubungan 

antar sosial.  

Living Qur’an juga dapat diartikan sebagai seruan batin terhadap 

seorang muslim yang merealisasikan kewajiban moralnya sehingga dapat 

memberikan suatu kesadaran hati dalam memuliakan Al-Qur’an yang 

berdasarkan apa yang dipahaminya.2 

Interaksi atau resepsi merupakan istilah teknis dari Living Qur’an. 

Kata resepsi bisa diterapkan sehingga interaksi terhadap Al- Qur’an dan 

penganutnya dapat terwakili oleh resepsi tersebut. Nur Kholis Setiawan 

mengakatan secara teoritis, terbagi menjadi tiga gambaran resepsi 

                                                           
1 Didi Junaedi, “Living Qur’an: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-Qur’an (Studi 

Kasus di Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa kalimukti Kec. Pabedilan Kab. Cirebon), 

Jurnal Of qur’an and hadits studies, Vol. 4, No. 2, (2015), h.172. 
2 Farhan Ahmad, “Living Qur’an Sebagai Metode Alternatif Dalam Studi Al-Qur’an”, El- 

Afkar, Vol. 6, No. 2, (Juli- Desember 2017),  h. 88- 89. 
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masyarakat terhadap Al-Qur’an. Pertama, resepsi kultural, dengan 

mengungkapkan sebuah kemahiran melalui fungsi dari Al-Qur’an 

sehingga dapat membentuk sebuah kultur budaya dalam lingkup 

masyarakat. Kedua, resepsi hermeneutik, dengan menyingkap suatu 

perkembangan- perkembangan yang terkait dengan studi pemaknaan 

teks- teks dan aktivitas pemaknaan teks itu sendiri. Ketiga, resepsi 

estetik, dengan mengungkapkan suatu proses penerimaan dengan mata 

bahkan telinga, pengalaman seni, serta sebuah cita rasa terhadap sebuah 

obyek atau penampakan. Sehingga suatu kajian Living Qur’an terdapat 

pada resepsi kultural dan resepsi estetik.3 

Pada hakekatnya Living Qur’an merupakan suatu fenomena Qur’an 

In Everyday Life. Dengan pemaknaan sebuah fungsi Al-Qur’an dengan 

mudah dapat dimengerti dan dijalankan oleh muslim. Dapat diartikan 

suatu pemfungsian Al-Qur’an terhadap praktik jauh dari tekstual. Dalam 

pengklasifikasikan pemaknaan terhadap Living Qur’an pandangan Heddy 

Shri Ahimsa- Putra terbagi menjadi tiga kategori antara lain: Pertama, 

Living Qur’an dapat mengacu pada akhlak Nabi Muhammad Saw. Yang 

merupakan kepribadian Nabi Saw adalah Al-Qur’an, sehingga diartikan 

sebagai Living Qur’an, dengan menghidupkan Al-Qur’an merupakan 

menghidupkan akhlak Nabi Saw. Kedua, pernyataan Living Qur’an dapat 

merujuk terhadap kelompok di dalam keseharinya Al-Qur’an dijadikan 

sebagai tendensi. Dengan mengikuti apa- apa  yang diperintahkan dalam 

Al-Qur’an dan menjauhi apa- apa tidak di bolehkan oleh Al-Qur’an. 

Ketiga, pernyataan Living Qur’an juga dikatan bukan hanya sebuah kitab 

yang hanya dapat dibaca, namun berupa kitab telah muncul dan hidup 

yang mana dalam kehadirannya lebih terasa terlihat dalam kehidupan 

sehari- hari dengan bermacam- macam yang sesuai dengan situasinya.4   

Kajian Living Qur’an dapat mewujudkan sebuah peran yang 

bermakna terhadap peningkatan terhadap suatu wilayah mengenai obyek 

                                                           
3 Ibid., h.89. 
4 Didi Junaedi ,“ Living Qur’an”,  h.172. 
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kajian Living Qur’an. sementara ini terdapat pandangan terhadap sebuah 

penafsiran yang sering dipahami berupa sebuah tulisan dari seorang 

mufassir yang berupakan sebuah teks grafis yang dijadikan sebuah kitab 

atau buku, sehingga pengertian dari tafsir sesungguhnya sangat dapat 

dikatakan sebagai pengertian yang luas. Sikap masyarakat terhadap tafsir 

dapat di diterima dimana ada sebuah praktik yang dilakukan didalamnya 

dimana telah terinspirasi disebabkan adanya kehadiran Al- Qur’an. 

Bahasa Al-Qur’an dapat disebut Tilawah, yang berarti  pembacaan dan 

memfokuskan terhadap sebuah pengalaman (action) berbeda dengn 

Qira’ah (memfokuskan pembacaan pada sebuah pemahaman).5 

Dengan menggunakan kajian The Living Qur’an maka objek 

material nya mencakup berbagai faktor seperti manfaat Al-Qur’an dan 

sebuah perwujudan pemaknaan dalam kehidupan sehari- hari. 

Pemaknaan dan perwujudan semacam ini dapat dilihat melalui salah satu 

gambaran perbuatan yang dapat diberikan kepada Al-Qur’an, dengan 

sebuah pemaknaan dan perwujudan tersebut sehingga dapat dijadikan 

sebagai objek dari kajian Living Qur’an itu sendiri.6 

Dengan mengkaji mengenai tanda- tanda yang bersinggungan 

dengan sosial serta budaya  terhadap Al-Qur’an sangat sedikit kita 

jumpai karena dapat juga di sebabkan adanya faktor lain. Seperti terdapat 

suatu anggapan di mana fenomena tersebut adalah kejadian di 

masyarakat tersebut bukan tercatat sebagai bagian dari wadah kajian Al- 

Qur’an maupun Tafsir, tetapi Sosiologi dan Antropologi. Dapat dikatakan 

seperti sebuah anggapan pada fenomena tertentu, misalnya penggunakan 

Al-Qur’an yang ditulis kemudian dipergunakan sebagai sebuah jimat atau 

obat, serta dengan melakukan pembacaan pada surah- surah pilihan dan 

dilakukan dengan kondisi tertentu,  sehingga sering dikatakan bid’ah.  

                                                           
5 M. Mansyur, et.al, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Teras, 

I, 2007), h.68-69. 
6 Putra Heddy Shri Ahimsa, “The Living Qur’an: Beberapa Prespektif Antropologi”, 

Jurnal Walisongo, Vol. 20, No. 1, (Mei 2012). 
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Al-Qur’an mengklaim sebagai syifa (obat), namun dengan adanya 

beberapa komponen yang khusus dibacakan untuk pengusiran Jin 

maupun Syetan yang merasuki manusia sehingga dapat mempengaruhi 

tubuh manusia tanpa disadarinya, dengan demikian dikatakan praktik 

melalui pemahaman yang didasari akan adanya kandungan di dalam teks 

Al- Qur’an. Melalui tanggapan Islam terhadap praktik tersebut dengan 

menunjukkan Al- Qur’an yang mati, tetapi bagaikan kenyataan sosial, 

praktik sewarna ini tetap memiliki keterkaitan terhadap Al-Qur’an yang 

telah sering kedapatan di antara kelompok atau lingkungan masyarakat 

tertentu. 7 

Menurut pengamatan dari Mansyur, dkk. Dengan banyak nya 

penduduk Negara Indonesia mayoritas umat Islam sehingga tidak sedikit 

juga yang sangat peduli dan perhatian terhadap Al- Qur’an, turun 

temurun dari beragam lingkungan kelompok keagamaan, baik tingkatan 

usia dan suku. Sangat jelas terdapat suatu fenomena yang diperoleh 

melalui beberapa tradisi dengan mencerminkan Al- Qur’an menjadi 

landasannya, antaralain yaitu:  

a. Melakukan Pembacaan Al- Qur’an dapat dikatakan sebagai rutinitas 

yang diajarkan melalui sebuah pengajaran yang bertempatkan di 

berbagai macam tempat ibadah, perkumpulan atau rumah- rumah 

umat islam. Sehingga dapat menjadi acara rutinitas, sangat menjadi 

rutinitas para santri di pesantren- pesantren pembacaan Al- Qur’an 

menjadikan wajib, terutama setelah Shalat Maghrib. Seperti malam 

Jum’at yang dengan pembacaan Surah Yasiin dan tidak jarang 

ditambah dengan membaca Surah al- Waqi’ah. Sehingga begitu sering  

di jumpai ditempat- tempat pendidikan dengan rutinitas pembacaan 

Al- Qur’an.   

b. Menghafalkan Al- Qur’an. Baik utuh maupun sebagian Surah saja, 

banyak juga penghafalan ayat dan surat bertujuan untuk melakukan 

                                                           
7 Ridhaul Wahidi, “Hidup Akrab Dengan Al- Qur’an: Kajian Living Qur’an dan Living 

Hadis Pada Masyarakat Indragiri Hilir Riau”, Jurnal Penelitian dan Pengabdian, Vol. 1, No. 2, 

(Juli- Desember 2013), h.105. 
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kesunahan agar dimasukkan kedalam bacaan dalam Shalat atau 

sebagai bacaan rutin dalam acara- acara tertentu.  

c. Pembuatan kaligrafi ataupun hiasan dinding- dinging masjid, rumah 

ataupun tempat- tempat islami. Dimana kaligrafi di dapatkan dari Al- 

Qur’an satu ayat atau satu surah dari Al- Qur’an bahkan kain kiswah 

Ka’bah. dengan menggunakan berbagai metode dalam penulisan 

seperti itulah kaligrafi di buat agar mendapatkan keunikan dari 

masing- masing jenisnya. 

d. Melakukan pembacaan Al- Qur’an para pembaca profesional atau 

dalam membacakan Al- Qur’an dengan menggunakan berbagai 

macam nada, yang sering dijumpai dalam peristiwa- peristiwa 

tertentu, khususnya dalam acara hajatan, memperingati bulan penting 

di agama Islam atau dalam sebuah acara- acara khusus lainnya. 

e. Pembuatan karya seni dalam bentuk “stiker, kartu ucapan, gantungan, 

serta beberapa undangan tertentu seperti dalam sebuah pernikahan” 

yang sering dijumpai dengan adanya pengambilan potongan ayat- ayat 

yang telah dikutip dari Al- Qur’an.  

f. Melalui Al- Qur’an yang sering dibacakan diacara- acara kematian 

seseorang, bahkan mengenang kepergian salah satu sanak keluarga 

yang telah wafat yang sering dilakukan oleh kelompok tertentu seperti 

“Yasiinan dan Tahlil” Tujuh dan peringatn Empat Puluh, Seratus, 

Seribu hari bahkan Haul.  

g. Jenis perlombakan dalam bentuk Tilawah dan Tahfiz sehingga dalam 

perlombaan tersebut Al- Qur’anlah yang dijadikan pedoman dalam 

perlombaan tersebut, dalam berbagai even- even dari tingkat lokal 

hingga International.  

h. Menggunakan Al- Qur’an sebagai jampi- jampi untuk mengobati 

pasien dengan cara membakar beberapa ayat- ayat pilihan dan 

diminumkan kepasien, oleh sebagian umat Islam atau kelompok 

tertentu melakukan jampi- jampi dan menerapi jiwa. 
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i. Menjadikan potongan ayat- ayat pilihan untuk dijadikan “jimat” agar 

dapat dibawa kemana saja oleh pemilik, yang bertujuan untuk 

digunakan sebagai prisai/ tameng bahkan dipercayai  dapat sebagai 

“tolak balak”. 

j. Penggunaan ayat Al- Qur’an juga sering digunakan sebagai “Hujjah, 

khutbah Jum’at bahkan ceramah agama di lingkungan masyarakat. 

Dalam hal ini sangat sering dilakukan oleh para Muballigh atau Kiyai. 

k. Dunia perpolitikan juga dapat terlihat adanya fenomena seperti 

dijadikannya ayat- ayat Al- Qur’an  untuk daya tarik politisi, dengan 

mnggunakan bahasa agama untuk dijadikan sebagai media justifikasi 

dan agar berasaskan keislaman.  

l. Fenomena dalam menerjemahkan Al- Qur’an model puisi juga 

digunakan bagi yang mempunyai keahlian terhadap bidang Sastra, 

sehingga Al- Qur’an dapat sesuai diterjemahkan dengan karakter 

pembacanya.   

m. Al- Qur’an dapat dijadikan sebagai bagian dari dunia layar kaca, yang 

digunakan sebagai dakwah, seruan, ajakan bahkan himbauan bagi para 

pendengarnya, dengan melalui senetron, dan dunia perfilman yang 

beraromakan keislaman dan bait- bait lagu religius.    

n. Fenomena dalam pengusiran jin atau makhluk jahat, ruh gentangan 

atay sebagai metode penyembuhan maupun ruqyah yang diperagakan 

oleh para tokoh- tokoh agamawan.  

o. Fenomena wirid dengan menggunakan ayat- ayat pilihan yang 

dijadikan sebuah cara atau pendekatan seseorang agar memperoleh 

suatu “kemuliaan” dan melalui sebuah perjalanan “riyadhah” 

meskipun dalam hal tersebut tidak banyak terdapat unsur- unsur mistis 

dan magis yang tercampur didalamnya.  

p. Terdapat fenomena adanya sebuah sarana tambahan dengan mengikuti 

latihan beladiri yang berbasiskan Islam sehingga didalamnya terdapat 

penggunaan ayat- ayat Al- Qur’an yang dijadikan sebuah amalan bagi 

para pesilat. Bertujuan untuk mendapatkan pertolongan Allah Swt 
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ketika dalam keadaan terdesak seperti tambahan kekuatan atau 

perlindungan.  

q. Mendokumentasikan Al- Qur’an melalui jenis “kaset, CD, LCD, 

DVD, Harddisk sampai di HP,”  bertujuan untuk hiburan atau seni. 

r. Para praktisi/ terapis melalui praktik ruqyah atau penyembuhan 

dengan bertujuan menghilangkan sebuah gangguan psikologis dan 

kontrol buruk dari “syetan dan jin” dimana menggunakan surah atau 

ayat Al- Qur’an. 

s. Potongan ayat Al- Qur’an berperan sebagai media dalam 

pembelajaran Al- Qur’an “TPA atau  TPQ”  dapat kita perhatikan juga 

bahasa Al- Qur’an terhadap pendidikan tahfizul Qur’an pun berdiri 

secara formal.8 

 

Banyak nya kajian Living Qur’an di Indonesia sehingga sering kita 

menjumpai beberapa fenomena yang bertujuan untuk menghidupkan Al- 

Qur’an dengan menggunakan beberapa variasi. Tentu masih banyak 

fenomena lain mengenai wujud kenyataan sosial keagamaan dengan 

keberadaannya tidak dapat menolak, bahwa Al- Qur’an telah disikapi 

oleh umat Islam dalam beragam praktiknya.9 Dalam hal ini merupakan 

suatu macam kejadian sosial mengenai keterikatan pada sebuah 

kehadiran Al- Qur’an yang terdapat disuatu kelompok muslim tertentu. 

Dalam penelitian ilmiah ini dapat diperjelas supaya terhindar dari kajian  

keagamaan tentunya dengan kecenderungan ini terdapat macam peristiwa 

yang bisa dilihat dengan kacamata keagamaan, hingga peristiwa tersebut 

lebih tepat dan akuratnya disebut dengan the dead Al- Qur’an.10   

 Living Qur’an adalah kajian yang telah perkembangan dimana 

sudah dikenal dengan mempelajari fenomena atau peristiwa ada 

dilingkungan masyarakat muslim dimana memiliki keterkaitan dengan 

Qur’an ini sebagai obyek studinya. Dimana melalui fenomena dan 

                                                           
8 M. Mansyur, et.al, Metodologi Penelitian, h.43-46. 
9 Ibid., h.46. 
10 Ridhaul Wahidi, “Hidup Akrab”, h.105. 
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peristiwa yang ada keterkaitannya dengan Al- Qur’an sehingga dapat 

disimpulkan sebagai fenomena dan peristiwa tersebut muncul 

dikarenakan kehadiran Al- Qur’an yang dikelompokkan menjadi wilayah 

studi Qur’an..11 

Berdasarkan paparan definisi diatas penulis dapat menarik sebuah 

kesimpulan dimana sebuah fenomena sosial yang terdapat pada suatu 

lingkungan masyarakat ataupun kelompok muslim tertentu dengan 

membahas suatu kajian yang membahas tentang sebuah tradisi yang 

berdasarkan Al- Qur’an dapat disebut sebagai ilmu Living Qur’an. 

Dengan makna lain suatu fenomena tradisi yang berlandaskan Al- 

Qur’an. Dalam Living Qur’an memiliki salah satu cara untuk 

menghidupkan Al- Qur’an yaitu dengan melalui tradisi masyarakat atau 

kelompok tertentu. 

 

2. Sejarah Living Qur’an  

Seiring perkembangn zaman, Islam menjumpai beberapa waktu. 

Dalam  sejarah peradaban Islam mencatat  di mana pada saat itu islam 

tengah mengalami pada kejayaan di masa Rasulullah Saw ketika masih 

hidup. Dengan adanya sejarah dalam peradaban Islam kita dapat 

mengetahui sejarah mengenai Living Qur’an. Nabi Muhammad Saw dan 

para Sahabat dalam hal ini tercatat dalam sejarah pernah melakukan 

sebuah praktik ruqyah. Ruqyah merupakan kumpulan- kumpulan ayat 

pilihan terdapat pada setiap surah Al-Qur’an, ta’awudz, serta beberapa 

doa- doa dan tidak melanggar syariat Islam yang dipergunakan oleh 

seorang muslim dalam mengobati orang lain ataupun diri sendiri, baik 

berupa penyakit- penyakit yang bersumber dari kejahatan manusia 

ataupun jin, dengan mengobati diri sendiri atau orang lain yang sedang 

menderita sakit. Dengan ini berdasarkan sebuah hadits Shahih yang 

diriwayatkan oleh Imam al- Bukhari dalam Shahih al Bukhari. Dari 

‘Aisyah ra berkata bahwa Nabi Muhammad Saw. Surat al- 

                                                           
11M. Mansyur, et.al, Metodologi Penelitian, h.7. 
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Mu’awwidzatain pernah dibaca Nabi, yang mana beliau membacakan 

surat al- Falaq dan Surat an-Naas ketika beliau sedang mengalami sakit 

sebelum wafatnya. 12  

Sahabat Nabi pernah mengobati seseorang yang tercatat dalam 

riwayat lain dengan membacakan surat al- Fatihah yang sedang tersengat 

hewan berbisa. Beberapa riwayat hadits di atas, telah mengarahkan 

terhadap sebuah praktik umat Islam terhadap Al- Qur’an. Dikatakan 

masa awal Islam di mana Nabi Muhammad Saw masih hadir di tengah- 

tengah para orang Islam terdahulu. Dengan tidak melakukan pemahaman 

terhadap sebatas teks saja, ternyata telah mengena sebuah aspek diluar 

teks. 

Dapat dicermati terhadap sebuah praktik yang Nabi Muhammad 

Saw lakukan. Pembacaan Surat al-Mu’awwidzatain digunakan 

menggobati rasa sakit kala itu. Dalam hal tersebut sangat jelas bahwa 

sebuah praktik yang Nabi lakukan saat itu telah di luar teks. Dikarenakan 

secara semantis keterkaitan antar sebuah makna teks dan penyakit yang 

telah di derita oleh Nabi Muhammad Saw saat itu. Tidak hanya Nabi 

yang melakukan seperti praktik tersebut para sahabat juga membacakan 

Surat al-Fatihah kepada seseorang sedang tersengat dari hewan 

kalajengking. Dimana dapat dilihat makna, rankaian Surat al-Fatihah 

merupakan surah yang tidak ada hubungan nya dengan sengatan 

kalajengking. 

Sementara terdapat praktik interaksi umat Islam pada masa awal, 

dengan beberapa perkembangan mengenai pemahaman di masyarakat 

mengenai suatu fadhillah maupun faedah serta sebuah keutamaan Surat- 

Surat di dalam Al- Qur’an yang digunakan untuk obat dalam arti yang 

sebenarnya, adalah untuk menyembuhkan penyakit fisik.13   

Seperti dalam keterangan di atas adanya penghidupan Al- Qur’an 

yang dilakukan dalam kegiatan sosial sudah ada di zaman Nabi Saw dan 

                                                           
12 Abi Abdillah Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, Shahih al- Bukhari Dar al-fikr 

(Beirut: t.p, 1992), h.26. 
13 Didi Junaedi, “ Living Qur’an”, h.177. 
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para Sahabat terdahulu. Akan tetapi belum ada suatu kajian yang 

membahas mengenai Living Qur’an pada saat itu, hanya penghidupan 

Al- Qur’an sahja lah yang terdapat pada zaman Nabi Saw dan Sahabat. 

Dengan adanya pemerhati studi Qur’an dari non Muslim mengenai kajian 

tersebut, sehingga kajian Studi Qur’an telah dikembangkan. Di 

karenakan sangat banyak fenomena sosial yang dilakukan oleh kaum 

Muslim yang menarik dengan berlandaskan Al- Qur’an, seperti: 

fenomena dalam sebuah pelaksanaan penulisan terhadap tempat- tempat 

tertentu dengan menggunakan ayat Al- Qur’an, fenomena bidang 

pengobatan, serta doa- doa dengan melakukan pemotongan- pemotongan 

ayat Al- Qur’an pilihan. Pada perkembangan inilah terkenal sebagai 

kajian studi Living Qur’an yang di karenakan terdapat kehadiran Al- 

Qur’an pada sebuah fenomena sosial.14 

Studi Qur’an yang berobyekkan pada sebuah kajian tekstualitas dan 

fenomena langsung memiliki perbedaan di dalam studi Qur’an berbeda 

dengan studi Qur’an. Meskipun studi Qur’an kini tidak terlalu memiliki 

sebuah peran penting terhadap sebuah penafsiran ayat Al- Qur’an lebih 

bermuatan luang lingkup yang amat luas.  Namun kajian tersebut dapat 

bermanfaat atau tidak nya bagi Agama, Maka dapat melakukan sebuah 

pertimbangan mengenai besarnya manfaat atau mudharatnya pada studi 

Qur’an lapangan. Dengan berbagai macam praktik pada sebuah 

fenomena yang terdapat di lapangan atau pada suatu lingkungan 

masyarakat tertentu. 

Beberapa tokoh- tokoh dalam pemerhati Ilmu Al- Qur’an 

merupakan Neal Robinson, Farid Essac atau Nasr Abu Zaid. Nama- 

nama para tokoh tersebut merupakan pemerhati Al- Qur’an yang 

berlandaskan pada sebuah paradigma ilmiah. Seperti “Farid Essac” lebih 

banyak melakukan pengeksplorasi pada sebuah pengalaman mengenai 

Al- Qur’an yang terdapat di lingkungannya sendiri.15 Pada sebuah 

                                                           
14 M. Mansyur, et.al, Metodologi penelitian, h.6-7. 
15 Ibid., h.7. 
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praktik- praktik mengenai sebuah fenomena belum menjadikan sebuah 

obyek dalam kajian penelitian Al- Qur’an pada saat itu. Namun 

kemudian dengan berjalannya waktu dengan meleawati sebuah periode 

yang panjang kajian penelitian Al- Qur’an mengenai praktik- praktik 

itulah sehingga mulailah kajian tersebut dijadikan menjadi satu wilayah 

oleh pemerhati  kajian studi Living Qur’an pada masa zaman sekarang. 16 

 

3. Tradisi Islam dalam Kajian Living Qur’an 

Sebagaipengetahuan, doktrin, kebiasaan serta praktik yang menjadi 

sebuah warisan secara turun temurun yang dilakukan dalam kegiatan 

keislaman dapat diartikan secara umum sebagai tradisi dengan melalui 

cara penyampaian pengetahuan, doktrin, dan praktek tersebut.17 

Islam dapat memperoleh sebuah kekuatan melalui spiritual serta 

moral yang bisa memberikan pengaruh, motivasi terhadap setiap individu 

dengan salah satu cara menghidupkan sebuah tradisi islam dimana segala 

sesuatu yang muncul serta di hubungkan supaya dapat melahirkan jiwa- 

jiwa yang Islami. 

Pelafalan Al-Qur’an diartikan tradisi Islam yang ditujukan 

memperoleh keberkahan dari Allah SWT. Pelafalan Al-Qur’an dapat 

tersirat sebagai aktifitas manusia yang komplek dan tidak mesti bersifat 

teknis ataupun rekreasional, namun keterlibatan model prilaku yang 

sepatutnya dalam suatu hubungan sosial. 

Agar dapat memahami lebih dalam  penulis menjelaskan mengenai 

Al-Qur’an serta keutamaannya. Al-Qur’an menurut harfiah berarti 

“bacaan sempurna” merupakan suatu pilihan Allah yang sungguh tepat 

karena tidak satu bacaan pun sejak manusia mengenal tulis baca lima ribu 

tahun yang lalu dapat menandingi Al-Qur’an Al-Karim, bacaan sempurna 

lagi mulia.18  

                                                           
16 Ibid., h.9. 
17 Muhaimin, Islam dalam Bingkai Budaya Lokal Potret dari Cirebon (Jakarta: Logos 

Wacana Ilmu, 2001), h.11-12. 
18 M.Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an (Bandung: Mirzan, 2000), h. 23. 
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Al-Qur’an telah diwahyukan kepada Nabi besar Muhammad SAW 

tidak sekaligus akan tetapi dengan bertahap melalui dua periode, Makkah 

dan Madinah. Periode Makkah dimulai pada 18 Ramadhan tahun 41 dari 

Milad Nabi sampai dengan 1 Rabiul Awal tahun 54 dari Milad (12 tahun 

5 bulan 13 hari). Periode Madinah dimulai tanggal 1 Rabiul Awal tahun 

54 sampai dengan 9 Dzulhijjah tahun 63 dari Milad Nabi, atau bertepatan 

dengan tahun ke-10 dari Hijrah (9 tahun 9 bulan 9 hari). Tahun kedua 

Periode tersebut adalah 22 tahun 2 bulan 22 hari).19 

Allah memberikan firmannya kepada umat manusia melalui Al-

Qur’an melalui pemberian wahyu pada Nabi Muhammad Saw. Dapat 

dikatakan sebagai risalah dimana yang telah di sampaikan para Nabi- 

Nabi terdahulu kepada para kaumnya.20 

Al-Qur’an berperanan yang sangat utama untuk batin dan jiwa umat 

muslim dalam kesehariannya, Al-Qur’an sangat berkaitan dengan peran 

sebagai sumber utama Islam. Berikut keutamaan berinteraksi kepada Al-

Qur’an: 

a. kebaikannya manusia 

b. Mendapatkan sebuah kemuliaan 

c. Hatinya tidak seperti gedung kosong 

d. Mendapatkan kenikmatan dan hikmah/kepahaman 

e. Mendapatkan shalawat dari para Malaikat 

f. Mendapatkan pahala dan digolongkan bersama orang mulia  

g. Terangkatnya derajat pada suatu kaum 

h. Memperoleh hidangan dari Allah SWT 

i. Dijauhkan dari siksa neraka 

j. Dapat menjadi sebagai obat 

k. Al-Qur’an dapat memberikan syafa’at di akhirat  

l. Dapat menjadikan keluarga Allah SWT 

m. Mendapat kekayaan 

                                                           
19 Yunahar Ilyas, Cakrawala al-Qur’an (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2003), h.11. 
20 Kadar M. Yusuf, Studi al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2014), h.166. 
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n. Mendapatkan barakah.21 

 

4. Metodologi Penelitian Living Qur’an 

Metodologi sangat diperlukan dalam sebuah penelitian yang 

merupakan suatu metode dalam menyelesaikan sebuah masalah pada 

penelitian. Terdapat dua jenis metode dalam penelitian yaitu  penelitian 

kuantitatif dan kualitatif. Dalam kajian Living Qur’an penggunaan 

penelitian kualitatif yang sering digunakan dalam mencari hasil dari 

karya ilmiah. Metodologi memiliki unit yaitu metode. Dalam metode 

terdapat dua metode dalam kajian kualitatif, pertama, studi pustaka 

kedua, studi lapangan. Metodologi penelitian Living Qur’an sangat 

sering menggunakan metode studi lapangan. Studi lapangan merupakan 

pencarian sebuah data yang dilakukan secara langsung atau terjun 

langsung di lapangan.22   

Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif sangat cocok 

untuk dipergunakan pada suatu metode penelitian Living Qur’an, karena 

Living Qur’an diartikan sebagai kejadian peristiwa sosial. Dengan 

mencari jawaban dari fenomena sosial tersebut harus dilakukannya 

sebuah pengambilan data lapangan secara langsung. Penelitian yang 

terkait Living Qur’an bisa menggunakan metode yaitu sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi yaitu teknik dalam menggali fenomena dengan 

berusaha untuk menyatu dengan suatu kelompok di dalamnya agar 

terhindar dari kecurigaan. Dengan melihat dan mendengarkan 

sebuah interaksi di dalamnya seperti perkataan dan suatu kegiatan di 

dalam sebuah kelompok. Sehingga dalam keterlibatan peneliti secara 

                                                           
21 Athiq bin Ghaits al-Balady, Keutamaan-keutamaan al-Qur’an terj. Zainul Muttaqin 

(Semarang: Tuha Putra, 1993), h.1-69. 
22 Wahyudin Darmalaksana, et.al, “Analisis Perkembangan Penelitian Living Qur’an dan 

Hadis”, Jurnal Prespektif , Vol. 3, No. 2, (Desember 2019),  h.138-139. 
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langsung dapat mengumpulkan data sebelum menggali fenomena 

lebih dalam lagi.23 Terdapat empat corak observasi antara lain: 

1) Observer tidak berperan seluruhnya  

Subyek pada penelitian tidak mengetahui dengan adanya 

peneliti di lapangan karena hanya melakukan observasi saja. 

2) Observer berperan pasif 

Peneliti menghadiri pada sebuah peristiwa namun dalam 

kehadirannya di lokasi peristiwa tidak terdapat sebuah peran di 

dalamnya atau sangat pasif. Observer dengan tidak melakukan 

apa-apa seperti dalam menggali informasi dengan tidak 

mencatat apa yang dihasilkan pada sebuah peristiwa, atau 

menggunakan alat recorder secara tersembunyi. 

3) Observer berperan aktif 

Dengan berperan aktif dalam suasana pada subyek yang 

akan ditelusuri. Maka melalui berperan aktif di dalamnya 

dengan leluasa untuk membuka data yang akan diteliti. Sehingga 

peneliti dapat di anggap sebagai bagian dari subyek. Karena 

tidak mengganggu atau bahkan dapat mempengaruhi 

kealamiahan dari sebuah fenomena. 

4) Berperan penuh 

Peneliti dapat masuk secara resmi pada suatu kelompok 

sehingga tidak hanya berperan aktif saja namun peneliti dapat 

mengatur pada sebuah peristiwa dengan struktur sesuai dengan 

peneliti inginkan. Dengan ini data sedalam apapun data yang 

diinginkan oleh peneliti dapat tercapai.24 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik menggali sejarah pada fenomena 

keagamaan melalui informasi dari warga dan masyarakat atau tokoh- 

tokoh masyarakat sebagai kunci untuk mendapatkan hasil yang valid 

                                                           
23 M. Mansyur, et.al, Metodologi penelitian, h.72-74. 
24 Ibid., h.58. 
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dan akurat. Seperti, tokoh agama, tokoh- tokoh masyarakat, aparat 

pemerintahan setempat, para sesepuh tertentu pada kelompok 

tersebut.25 Dengan harapan dapat mengungkap baik secara 

pengalaman dan pengetahuan hingga yang tersembunyi sekalipun. 

Dengan melakukan teknik wawancara ini agar dapat membuat 

responden lebih terbuka dalam memberikan sebuah informasi 

pengambilan data terhadap permasalahan dalam penelitian. Dalam 

hal ini dapat diharapkan agar wawancara berjalan secara tidak 

terstruktur, dengan maksud wawancara santai yang di dalamnya 

terdapat masalah yang peneliti akan telusuri. 

Dalam Mengemukakan sebuah pertanyaan- pertanyaan harus 

menggunakan kalimat yang mudah untuk dijawab oleh responden. 

Agar teknik wawancara ini dapat menghasilkan, maka menjadi hal 

penting di dalam melakukan wawancara untuk melakukan 

perekaman sehingga data yang didapat secara keutuhan diperoleh 

peneliti. Sehingga mengambil kesimpulan data dalam teknik 

wawancara tersebut dapat berjalan lebih mudah. 26  

c. Dokumentasi 

Dengan dokumentasi tersedianya sebuah dokumen- dokumen 

yang digunakan sebagai bukti yang akurat terhadap sebuah 

penelitian. Dengan menggunakan alat dalam membantu jalannya 

dokumentasi adalah kamera vidio, kamera foto, alat perekam suara, 

atau alat tulis. sehingga penelitian dapat secara langsung melihat 

seluruh hasil dokumentasi agar dapat terselesaikan secara rapih, 

tersusun dengan hati- hati dan mendalam.27 

 

5. Urgensi Kajian Living Qur’an 

Dalam kajian Al-Qur’an dengan berbedanya memfokuskan terhadap 

aspek tekstual ketimbang  kontekstual. Melalui kajian tersebut muncullah 

                                                           
25 Ibid., h.60. 
26 Ibid., h.72-74. 
27 Ibid., h.60-61. 
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berbagai macam karya tulis tafsir atau buku dimana dihasilkan dari 

pengkaji Al- Qur’an. Berbagai macam pandangan mengenai kajian Al-

Qur’an sejauh ini hanya dapat memberikan sebuah kesan bahwa tafsir 

disadari sebagai teks yang tersurat pada karya tulis para mufassir atau 

para ilmuan muslim. Namun telah kita fahami dimana Al-Qur’an tidak 

hanya terbatas pada teks sahaja. 

Namun terdapat konteks yang merangkum. Dimana dapat dikatakan 

penafsiran Al- Qur’an itu merupakan sebuah perbuatan, prilaku dan 

respon masyarakat mengenai Al- Qur’an dimana terdapat perbedaan 

didalamnya. 

Respon masyarakat mengenai Al- Qur’an dimana respon tersebut 

dimasukkan kedalam kehidupan keseharian mereka melalui ajaran serta 

berbagai nilai yang tersirat oleh Al- Qur’an, tetapi belum mendapatkan 

ketertarikan dari para pengkaji Al-Qur’an. Dengan ini sangat penting 

menkaji penelitian terhadap living Qur’an. Dimana mempelajari atau 

memberikan suatu penelitian terhadap kajian Living Qur’an telah 

mendukung keistimewaan untuk mengembangkan studi Al-Qur’an. 

Penelitian Living Qur’an sangat berperan dalam sebuah perjalan 

mengenai menyiarkan ajaran Islam dalam lingkungan masyarakat, 

dengan hal ini dapat memaksimalkan dakwah islam dalam mengupas Al-

Qur’an.28 Kajian Al- Qur’an begitu pentingnya zaman sekarang dimana 

dapat memperkenalkan paradigma baru dengan adanya kajian Living 

Qur’an. Studi Al-Qur’an memiliki berbagai macam dan bukan hanya 

terpacu terhadap suatu bagian kajian teks sahaja. Dimana pada 

pengelompokan Living Qur’an tersebut kajian tafsir tidak sedikit dalam 

mengapresiasi mengenai tanggapan masyarakat akan kehadiran Al-

Qur’an, sampai tafsir tidak lagi bersifat elitis, namun akan bersifat 

emasipatoris dengan mengajak masyarakat untuk berpartisipasi. 

                                                           
28 Abdul Mustaqim, “Metode Penelitian Living Qur’an: Model Penelitian Kualitatif”, 

Dalam Sahiron Syamsuddin (Ed), Metode Penelitian Living Qur’an, h. 69. 



30 
 

 
 

Terdapat beberapa faktor yang diharuskan dan diperhatikan didalam 

penelitian Living Qur’an yaitu: 

a. Penelitian Living Qur’an dengan penerapan pendekatan sosiologis 

fenomenologis tanpa berpotensi untuk menghakimi (judgment) 

fenomena yang menjadi label benar atau salah, sunnah atau bid’ah, 

syar’iyyah atau ghairu syar’iyyah. Penelitian Living Qur’an semata-

mata berusaha untuk melakukan “pembacaan” obyektif terhadap 

fenomena keagamaan yang berkaitan langsung dengan Al-Qur’an. 

b. Living Qur’an tidak dimaksudkan sebagai pemahaman individu atau 

masyarakat dalam memahami (menafsirkan) Al-Qur’an, akan tetapi 

bagaimana Al-Qur’an itu direspon dan dipahami masyarakat muslim 

dalam realitas kehidupan sehari-hari menurut konteks pergaulan sosial 

budaya setempat. 

c. Tujuan penelitian Living Qur’an adalah untuk menemukan makna dan 

nilai-nilai  (meaning and values) yang melekat pada sebuah fenomena 

sosial keagamaan berupa praktek-praktek ritual yang berkaitan 

langsung dengan Al-Qur’an yang diteliti. 

 

B. Gambaran Umum Tentang Khatmil Qur’an 

1. Pengertian Khatmil Qur’an 

Khatmil Qur’an adalah selesai atau tamatnya pembacaan Al-Qur’an 

yang terdiri tiga puluh juz atau dengan kata lain 114 surat dan 6666 ayat 

yang tertera dalam Al-Qur’an. Khataman Qur’an juga dapat di 

ungkapkan seperti kegiatan yang diikuti sebagian orang dalam menjaga 

salah satu keistimewaan Al-Qur’an. Khatmil Qur’an memiliki banyak 

fadhillah di dalamnya.29  

Khatmil Qur’an sama halnya dengan sebuah konsep pembacaam 

Al-Qur’an yang mana Al-Qur’an dibaca dari Surah al- Fatihah sampai 

Surah an- Nas. Tidak terdapat pembicaraan mengenai Khatamil di dalam 

                                                           
29 Syafie Abdullah, et.al, ‘’Pengaruh Khataman Al-Qur’an dan Bimbingan Terhadap 

kemapuan Membaca Al-Qur’an Di MTS Nurul Ihsan Cibinong Bogor”, Jurnal Dirosah Islamiyah, 

Vol. 2, No. 2, (2020), h.135. 



31 
 

 
 

Al-Qur’an, akan tetapi Khatmil Qur’an sudah dijadikan budaya yang 

mana terdapat di berbagai kelompok atau sebuah perkumpulan dengan 

menjalankan budaya Khatmil Qur’an sekali atau beberapa kali khatam. 

Yang mana kegiatan Khatmil Qur’an ini sudah diikuti oleh kaum muslim 

terdahulu pada zaman Nabi SAW, Keluarga Nabi dan para Sahabat Nabi 

atau awal dari kaum Muslim mengenal Islam. 30 

Bil ghaib atau binnaddhor merupakan suatu cara dalam melakukan 

Khatmil Qur’an. Yang mana bil ghaib adalah dengan metode hafalan dan 

binnaddhor adalah dengan metode membaca dengan melihat Al-Qur’an. 

Pelaksanaan Khatmil Qur’an ada dua pola yaitu antara lain:  

Pertama, Khatmil Qur’an dalam pola ini yaitu membaca Al-Qur’an 

dengan di awali dari juz satu sampai juz tiga puluh atau di awali dari 

Surah al-Fatihah sampai dengan Surah an-Nas dengan pembacaan yang 

urut. Dalam pelaksanaannya pada pola pertama Khatmil Qur’an ini 

dikatakan juga dengan sima’an atau Al-Qur’an dibaca oleh satu orang 

saja. Dengan beberapa jamaah bertugas untuk menyimak bacaan dari 

pembaca tersebut.  

Kedua, Khatmil Qur’an dalam pola ini yaitu membaca Al- Qur’an  

tiga puluh juz secara bersamaan waktu dan tempat. Dalam pelaksanaanya 

pada pola kedua Khatmil Qur’an ini disebut khataman kilat. Dalam hal 

ini seluruh jamaah membaca Al-Qur’an dengan bersamaan. Tanpa 

membutuhkan waktu lama untuk mengkhatamkan Al-Qur’an maka pola 

Khatmil Qur’an inilah dapat dikatakan khataman barqi atau khataman 

kilat.31  

 

2. Tradisi Khatmil Qur’an 

Menurut sebuah pandangan dari ilmu Antropologi Ruth Benedict 

berpendapat bahwa tradisi adalah salah satu bagian dari wujud sosial 

                                                           
30 Wikishia. 2020. Khataman Al-Qur’an. Diunduh pada tanggal 12 Juni 2021 dari 

https://id.wikishia.net/view/khataman_Alquran. 
31 Nusantara Mengaji. 2017. Pola Khataman Al-Qur’an. Diunduh pada tanggal 12 Juni 

2021 dari https://www.nusantaramengaji.com/mengenal-pola-khataman-al-qur’an. 

https://id.wikishia.net/view/khataman_Alquran
https://www.nusantaramengaji.com/mengenal-pola-khataman-al-qur'an
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budaya pada lingkungan masyarakat tertentu, yang di dalamnya terdapat 

sebuah nilai yang menonjol sehingga dapat mempengaruhi pada aturan 

dalam sebuah tindak tanduk di lingkungan masyarakat. Dengan adanya 

sebuah aturan terhadap tindak tanduknya masyarakat tersebut dengan 

bersamaan dapat menjadikan sebuah pola dalam bidang kebudayaan 

terhadap suatu lingkungan di masyarakat.32 

Tradisi Khatmil Qur’an adalah sebuah tradisi dari satu diantaranya 

terdapat makna menjaga keauntentikan Al- Qur’an.33 Tradisi Khatmil 

Qur’an memiliki sebuah latar belakang dan terdapat makna yang baik di 

dalamnya, dengan memadukan antara Al- Qur’an dan sebuah 

kebudayaan.34 Tradisi Khatmil Qur’an yang sering dilakukan oleh 

masyarakat merupakan sebuah ucapan atau ungkapan atas rasa syukur 

kepada Allah Swt. Sehingga dengan adanya ucapan syukur tersebut 

timbullah sebuah harapan kepada seorang anak atau pada para 

pengkhatam Al- Qur’an tersebut agar dapat mengamalkan ilmu yang 

telah didapatkan dalam belajar membaca dan mengkhatamkan Al- 

Qur’an.35 

 

3. Dasar Membaca dan Khatmil Qur’an 

a. QS. Al- Israa’ : 82 

 وَلَا يزَ يْد  الظ ٰ ال م يَْ ا لاَّ خَسَارًا ﴿٨٢﴾36
َۙ
ن يَْ فَاۤء  وَّرَحَْْة  ل  لْم ؤْم   وَن ـنـَز  ل  م نَ الْق رْاٰن  مَا ه وَ ش 

Artinya:  

“Dan kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadi penawar dan 

rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al- Qur’an itu tidaklah 

menambah kepada orang- orang yang zalim selain kerugian”.37 

                                                           
32 Wirdanengsih, “Makna dan Tradisi-Tradisi dalam Rangkaian Tradisi Khataman Qur’an 

Anak- Anak di Nagari Balai Gurah Sumatera Barat”,  Jurnal Garder Equality:International 

Journal of child and Gender studies, Vol. 5, No.2, (Maret 2019), h.10. 
33 Moh Hasan Fauzi, “Tradisi Khataman Al- Qur’an Via Whatsapp Studi Kasus Anak 

Cucu Mbah Ibrahim al- Ghazali Ponorogo, Jawa Timur”, Jurnal studi Islam dan Sosial, Vol. 17, 

No. 1, (Juni 2019), h.131. 
34 Wirdanengsih, “Makna dan Tradisi”, h.10. 
35 Ibid., h.16. 
36 QS. Al- Isra’, 17: 82 
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b. QS. Ar- Ra’d: 28 

نُّ الْق ل وْب    ﴿٢٨﴾ 38   نُّ ق ـل وْبُ  مْ ب ذ كْر  الِلٰ     الََا ب ذ كْر  الِلٰ   تَطْمَىِٕ  الَّذ يْنَ اٰمَن ـوْا وَتَطْمَىِٕ

Artinya: 

“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allahlah 

hati menjadi tenteram”.39 

 

c. QS. Faathir: 6 

زْبهَ ل يَك وْن ـوْا م نْ  اَصْحٰ اب   السَّع يْ     اَ يَدْع وْا ح   ا نََّّ
ا نَّ الشَّيْطٰنَ لَك مْ عَد وٌّ فاَتََّّ ذ وْه  عَد وًّا 

40﴾٦﴿ 

Artinya:  

“Sungguhnya setan itu adalah musuh bagimu, maka anggaplah ia 

musuh (mu), karena sesungguhnya setan-setan itu hanya mengajak 

golongannya supaya mereka menjadi penghuni neraka yang menyala-

nyala”.41 

 

d. QS. Al- Baqarah: 213 

ر يْنَ  وَم نْذ ر يْنَ  ۖ وَانَْـزَلَ  مَعَه م   الْك تٰبَ   ٖ  نَ  م بَش   دَةً   فَـبـَعَثَ الِلٰ   النَّب    كَانَ النَّاس  ا مَّةً وَّاح 

 بَـعْد  
نْْۢ لَْْق    ل يَحْك مَ  بَيَْ  النَّاس   ف يْمَا اخْتـَلَف وْا ف يْه     وَمَا اخْتـَلَفَ ف يْه  ا لاَّ الَّذ يْنَ ا وْت ـوْه  م  بِ 

نـَه مْ   فَـهَدَى الِلٰ   الَّذ يْنَ اٰمَن ـوْا ل مَا اخْتـَلَف وْا ف يْه  م نَ الَْْق     مَا جَاۤءَتْْ م  الْبـَي  نٰت  بَـغْيًا ْۢ بَـيـْ

راَطٍ  مُّسْتَ ق يْمٍ  - ﴿٢١٣﴾42  بِ  ذْن ه   وَالِلٰ    يَـهْد يْ  مَنْ  يَّشَاۤء   ا لٰ  ص 

                                                                                                                                                               
37 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (PT. Citra Effhar, Semarang, 15 

November 1993), h. 631. 
38 QS. Ar- Ra’d, 13: 28 
39 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 121. 
40 QS. Al- Fatir, 35: 6 
41 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, h.136  
42 QS. Al- Baqarah, 213: 1 
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Artinya: “Manusia itu adalah umat yang satu (setelah timbul 

perselisihan) maka Allah mengutus para Nabi sebagai pemberi kabar 

gembira dan pemberian peringatan dan Allah menurunkan bersaka 

mereka kitab- kitab dengan benar, untuk memberi keputusan di antara 

manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan, tidaklah 

berselisis tentang kitab itu, melainkan orang yang telah didatangkan 

kepada mereka kitab, yaitu setelah datang kepada mereka keterangan- 

keterangan yang nyata,karena dengki antara mereka sendiri. Dan 

Allah selalu memberi petunjuk orang- orang yang beriman kepada 

kebenaran yang mereka perselisihkan itu dengan kehendaknya. Dan 

Allah selalu memberi petunjuk orang- orang yang dikehendakinya 

kepada jalan yang lurus”.43   

 

e. QS. Al- Hadid: 9 

  بَـي  نٰتٍ  ل  ي  خْر جَك مْ  م  نَ  الظُّل مٰت   ا لَ  النـُّوْر    وَا نَّ  الِلٰ َ  ب ك مْ  
ه وَ الَّذ يْ ي ـنـَز  ل  عَلٰى عَبْد  ہ   اٰيٰتٍْۢ

يْم   -﴿٩﴾44  لَرَء وْف   رَّح 

Artinya: “Dia lah yang menurunkan kepada hambanya ayat- ayat yang 

terang (Al- Qur’an) supaya dia mengeluarkan kamu dari kegelapan 

kepada cahaya. Dan sesungguhnya Allah benar- benar maha 

Penyantun lagi Maha Penyayang terhadapmu”.45  

 

4. Macam- macam Praktik Khatmil Qur’an 

Terdapat beberapa jenis tradisi atau praktik dalam pelaksanaan 

Khatmil Qur’an antara lain: 

a. Tradisi Mandabiah Jawi dalam Rangka Upacara Khatam Qur’an 

Dalam “Tradisi Mandabiah Jawi” yang berartikan 

“penyembelihan sapi” tradisi tersebut dilakukan setahun sekali. pada 

                                                           
43Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, h.352  
44 QS. Al- Hadid, 9: 27 
45 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, h.696-697 
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pelaksanaan tradisi Mandabiah Jawi yang ditujukan untuk acara 

makan bersama dalam sebuah susunan pada upacara khataman 

Qur’an remaja di Kangarian Balai, Gurah, Kecamatan VI Angkat 

Agam sumatera Barat.  

b. Tradisi Makan Bejamba dalam rangkaian upacara khatam Qur’an 

Dalam “Tradisi Makan Bejamba” dilakukan pada acara 

khataman Al- Qur’an yang dalam tradisi tersebut melakukan sebuah 

arak- arakan yang dilakukan di sekitar Balai Gurah, setelah dalam 

melakukan arak- arakan duduklah beberapa kelompok untuk 

menyantap apa yang terdapat di tengah mereka yang mana di 

namakan gundukan nasi yang di arak- arak sekitar kampung.46 

c. Tradisi Musik Telempong dalam Rangkaian Arak- arakan Khatam 

Al- Qur’an 

Dalam “Tradisi Musik Talempong” adalah sebuah musik yang 

dilakukan untuk upacara khataman Al- Qur’an. Yang bermakna hal 

tersebut adalah sebagai upacara dalam sebuah keberhasil terhadap 

anak- anak yang telah selesai dalam membaca Al- Qur’an dengan 

baik dan benar.  

d. Tradisi menyumbang dari perantau dalam perhelatan tradisi khatam 

Al- Qur’an 

Dalam “Tradisi Menyumbang dari Perantau” adalah sebuah 

sumbangan yang diberikan oleh para perantau Balai Gurah terhadap 

upacara khatam Al- Qur’an yang dilakukan setahun sekali. Dalam 

hal ini para perantau sangat berperan aktif dalam  pelaksanaan 

tersebut dengan menjadi sebagai panitia, akan tetapi tidak semua 

perantau dapat pulang kampung untuk dapat berkontribusi di 

dalamnya. Namun dengan mengirimkan uang atau barang sebagai 

hadiah yang dapat dilakukan oleh para perantau agar dapat 

berkontribusi di dalam upacara khataman Al- Qur’an di Balai Guruh. 

                                                           
46 Wirdanengsih, “Makna dan Tradisi”, h.19. 
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e. Tradisi mendoa dalam rangkaian upacara khataman Al- Qur’an di 

kediaman oleh keluarga luas. 

Dalam “Tradisi Mendoa” merupakan sebuah tradisi yang salah 

satu di dalamnya merupakan mempererat tali silaturrahmi, karena 

dalam tradisi mendoa adalah memberikan sebuah penghormatan 

kepada anak yang telah menuntaskan mengkhatamkan Al- Qur’an 

secara baik, sehingga mendapatkan sebuah pengakuan keuarga dari 

pihak ayah untuk  mendapatkan sebuah sehingga dari keluarga 

terhormat dan beradablah anak tersebut dilahirkan. 47 

 

5. Adab membaca Al-Qur’an dan Khatmil Qur’an 

Menjelaskan adab dalam khatam Al- Qur’an akan dibahas pada 

poin ini yaitu:  

a. Mengkhatamkan Al- Qur’an yang dibaca sendiri dapat di sunnahkan 

pada waktu Shalat, diutamakan pada dua rakaat Shalat Sunnah pada 

waktu fajar dan Shalat Sunnah Maghrib. 

b. Mengkhatamkan Al- Qur’an di sunnahkan untuk berbeda tempat 

dengan dilakukannya khatman pada waktu siang pada awal waktu, 

dan pada khataman yang lain dilakukan di akhir waktu siang di 

tempat lain. 

c. Di sunnahkan dalam mengkhatamkan dilakukan pada awal waktu 

siang dan malam, dengan khataman ini tidak dilaksanakan dalam 

keadaan Shalat sendiri atau Shalat berjama’ah. 

d. Pada hari pelaksanaan khataman sangat diutamakan untuk berpuasa, 

terkecuali pada hari atau waktu yang dilarang untuk melakukan 

ibadah puasa.  

e. Sangat diutamakan dalam melakukan khataman Al-Qur’an dapat 

menghadiri majelis tersebut. 

f. Disunnahkan untuk memanjatkan doa setelah selesainya 

pengkhataman Al- Qur’an. 

                                                           
47 Ibid., h.23. 
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g. Dengan selalu mengulang- ulang untuk mengkhatamkan Al- Qur’an 

dengan tidak melakukan kejenuhan dalam membaca Al- Qur’ an, 

setelah dilakukan khataman Al-Qur’an kita sangat dianjurkan untuk 

mengulang dalam membaca atau hafalan. Sehingga selalu 

mengulangi dari awal setelah dapat mengkhatamkan Al- Qur’an agar 

tetap dapat menjaga keautentikan Al- Qur’an itu sendiri.48 

 

6. Hikmah Khatmil Qur’an dalam Hadits 

a. Merupakan amalan yang paling dicintai Allah Swt. 

 
 
ثَـنَا صَال ح  الم ثَم  بْن  الرَّب يع  قاَلَ: حَدَّ ثَـنَا الْيَـْ يٍ  الجهَْضَم يُّ قاَلَ: حَدَّ

ثَـنَا نَصْر  بْن  عَل  ر  يُّ، حَدَّ

ز رَارةََ بْن  أَوْفََ، عَنْ ابْن  عَبَّاسٍ، قاَلَ: قاَلَ رَج ل : يََ رَس ولَ الِلَّ  أَيُّ العَمَل   عَنْ قَـتَادَةَ، عَنْ 

 رْتََ ل  » إ لَ الِلَّ ؟ قاَلَ: أَحَبُّ 
 رْتََ ل ؟ قاَلَ: « . الْاَلُّ الم

الَّذ ي يَضْر ب  »قاَلَ: وَمَا الْاَلُّ الم

ر ه  ك لَّمَا حَلَّ ارْتَََلَ  «م نْ أوََّل  الق رْآن  إ لَ آخ   

Artinya: 

“Nashr bin ‘Ali al-Jahdhamiy bercerita kepada kami, ia berkata: al-

Haitsam bin ar-Rabi’ bercerita kepada kami, ia berkata: Shalih al-

Murriy bercerita kepada kami, dari Qatadah, dari Zurarah bin Aufa, 

dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: seorang lelaki berkata: ‘Wahai 

Rasulullah, apa amalan yang paling disukai Allah?’ beliau menjawab, 

‘al-Hal wal-Murtahal’. Lelaki itu berkata, ‘apa itu al-hal wal-

murtahal?’ Rasulullah menjawab, ‘Yaitu yang membaca Alquran dari 

awal hingga akhir. Setiap kali selesai ia mengulanginya lagi dari 

awal.” (HR. Tirmidzi)49 

 

b. Mendapatkan Do’a/ Sholawat dari Malaikat 

                                                           
48 Abdullah Syafei, “Pengaruh Khatam Al- Qur’an”, h.137. 
49 Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa bin adh-Dhahhak, at-Tirmidzi, Abu ‘Isa. 

Sunan at-Tirmidzi. Syarikah Maktabah wa Mathba’ah Musthafa al-Babiy al-Halabiy. Mesir. 1975. 

Jilid 5 hlm 197. 
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بَسَةَ، عَنْ لَيْثٍ، عَنْ طلَْحَةَ بْن  م صَر  فٍ،  ثَـنَا هَار ون ، عَنْ عَنـْ يَْدٍ، حَدَّ ثَـنَا مُ َمَّد  بْن  حْ  حَدَّ

، صَلَّتْ عَلَيْه  » م صْعَب  بْن  سَعْدٍ، عَنْ سَعْدٍ، قاَلَ: عَنْ  إ ذَا وَافَقَ خَتْم  الْق رْآن  أوََّلَ اللَّيْل 

يَ، الْمَلََئ كَة  حَتَّّ  ، صَلَّتْ عَلَيْه  الْمَلََئ كَة  حَتَّّ يُ ْس  رَ اللَّيْل   ي صْب حَ، وَإ نْ وَافَقَ خَتْم ه  آخ 

يَ أَوْ ي صْب حَ  رهَ  حَتَّّ يُ ْس  اَ بقَ يَ عَلَى أَحَد نََ الشَّيْء  فَـي ـؤَخ   [ قاَلَ أبَ و 2185:]ص« فَـر بََّّ

المحقق[ إسناده ضعيف لضعف ليث بن أبي  ]تعليق «هَذَا حَسَن ، عَنْ سَعْدٍ »مُ َمَّد: 

 سليم

Artinya: 

“Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Humaid] telah 

menceritakan kepada kami [Harun] dari ['Anbasah] dari [Laits] dari 

[Thalhah bin Musharrif] dari [Mush'ab bin Sa'd] dari [Sa'd] ia berkata; 

Jika pengkhataman Al Qur'an bertepatan dengan awal malam maka 

para malaikat akan bershalawat untuknya sampai pagi. Dan jika 

pengkhatamannya bertepatan dengan akhir malam maka para malaikat 

akan bershalawat untuknya sampai sore. Terkadang salah seorang dari 

kami menyisakan sedikit dari Al Qur'an dan mengakhirkannya sampai 

sore atau pagi. Abu Muhammad berkata; Riwayat ini hasan dari Sa'd.” 

(HR. ad-Darimi)50 

 

c. Mendapatkan kebaikan 

ثَـنَا الضَّحَّاك  بْن  ع ثْمَانَ،  ثَـنَا أبَ و بَكْرٍ الْنََف يُّ قاَلَ: حَدَّ ثَـنَا مُ َمَّد  بْن  بَشَّارٍ قاَلَ: حَدَّ حَدَّ

: سََ عْت  عَبْدَ الِلَّ  بْنَ  عَنْ أيَُّوبَ بْن  م وسَى، قاَلَ: سََ عْت  مُ َمَّدَ بْنَ كَعْبٍ الق رَظ يَّ يَـق ول 

مَنْ قَـرأََ حَرْفاً م نْ ك تَاب  الِلَّ  فَـلَه  »: قاَلَ رَس ول  الِلَّ  صَلَّى الِلَّ  عَلَيْه  وَسَلَّمَ: مَسْع ودٍ، يَـق ول  

                                                           
50 Abu Muhammad Abdullah bin Abdurrahman binal-Fadhl bin Bahram bin 

Abdusshamad ad-Darimi, at-Tamimiy as-Samarqandi. Sunan ad-Darimi. Juz 4 h. 2184. Penerbit 

Darul Mughni lin-Nasyir wat-Tauzi’, Saudi Arabia. Th. 2000. 
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، وَلَك نْ ألَ ف  حَرْف  وَلَام  حَرْف   اَ، لَا أقَ ول  الم حَرْف  ب ه  حَسَنَة ، وَالَْسَنَة  ب عَشْر  أمَْثاَلْ 

«وَم يم  حَرْف    

Artinya: 

“Siapa yang membaca satu huruf dari Al Quran maka baginya satu 

kebaikan dengan bacaan tersebut, satu kebaikan dilipatkan menjadi 10 

kebaikan semisalnya dan aku tidak mengatakan “alif lam mim” satu 

huruf akan tetapi Alif satu huruf, Laam satu huruf dan Miim satu 

huruf.” (HR. Tirmidzi)51 

 

d. Terhindar dari godaan setan 

ثَـنَا يَـعْق وب  وَه و ابْن  عَبْد  الرَّحَْْن  الْقَار يُّ، عَنْ س هَيْلٍ، عَنْ  بَة  بْن  سَع يدٍ، حَدَّ ثَـنَا ق ـتـَيـْ حَدَّ

لَا تََْعَل وا ب ـي وتَك مْ »ه رَيْـرةََ، أَنَّ رَس ولَ الله  صَلَّى الله  عَلَيْه  وَسَلَّمَ، قاَلَ:  أبَ يه ، عَنْ أَبي  

نَ الْبـَيْت  الَّذ ي ت ـقْرَأ  ف يه  س ورةَ  الْبـَقَرةَ  مَقَاب رَ، إ نَّ  « الشَّيْطاَنَ يَـنْف ر  م   

 

Artinya: 

“Qutaibah bin Sa’id telah bercerita kepada kami, Ya’qub/Ibnu 

‘Abdurrahman al-Qariy telah bercerita kepada kami, dari Suhail, dari 

bapaknya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. berkata: ‘Jangan 

jadikan rumah-rumah kamu seperti kuburan, sesungguhnya setan 

kabur dari rumah yang di dalamnya dibacakan surat al-Baqarah.”’’ 

(HR. Muslim)52 

  

                                                           
51 Muhammad bin ‘Isa. Sunan at-Tirmidzi. Jilid 5 h. 175. 
52 Muslim bin Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi an-Naisaburi. Shahih Muslim. Dar Ihya’ 

at-Turats al-‘Arabiy. Beirut. Tanpa tahun. Juz 1 h. 539. 
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e. Mendapatkan Syafaat di akhirat kelak 

يٍ  الْْ لْوَ 
ثَـنَا م عَاو يةَ  حَدَّثَنِ  الَْْسَن  بْن  عَل  ثَـنَا أبَ و تَـوْبةََ وَه وَ الرَّب يع  بْن  نََف عٍ، حَدَّ ُّ، حَدَّ انِ 

ل يُّ، قاَلَ: : حَدَّثَنِ  أبَ و أ مَامَةَ الْبَاه  مٍ، يَـق ول  عَ أَبَِ سَلََّ مٍ، عَنْ زَيْدٍ، أنََّه  سََ   يَـعْنِ  ابْنَ سَلََّ

: سََ عْت  رَس ولَ الله  صَلَّى الله  عَلَ  اقـْرَء وا الْق رْآنَ فإَ نَّه  يََْتِ  يَـوْمَ الْق يَامَة  »يْه  وَسَلَّمَ، يَـق ول 

َصْحَاب ه    شَف يعًا لأ 

Artinya: 

“Al-Hasan bin ‘Ali al-Hulwaniy telah bercerita kepada kamu, Abu 

Taubah/ar-Rabi’ bin Nafi’ telah bercerita kepada kami, 

Mu’awiyah/Ibnu Sallam telah bercerita kepada kami, dari Zayd, 

bahwa ia mendengar Abu Sallam berkata: telah bercerita kepadaku 

Abu Umamah al-Bahiliy, ia berkata: aku mendengar Rasulullah saw. 

bersabda, ‘bacalah Al-Qur’an, maka sesunggunya ia datang pada hari 

kiamat sebagai syafa’at bagi para pembacanya.” (HR. Muslim)53 

 

f. Menjadikan rumah bercahaya 

ثَـنَا أبَ و أ سَامَةَ، عَنْ  ثَـنَا عَبْد  الله  بْن  بَـرَّادٍ الْأَشْعَر يُّ، وَمُ َمَّد  بْن  الْعَلََء ، قاَلَا: حَدَّ حَدَّ

مَثَل  الْبـَيْت  »ب ـرَيْدٍ، عَنْ أَبي  ب ـرْدَةَ، عَنْ أَبي  م وسَى، عَن  النَّب    صَلَّى الله  عَلَيْه  وَسَلَّمَ، قاَلَ: 

يه ، مَثَل  الَْْي   وَالْمَي  ت  الَّذ ي 
«ي ذْكَر  الله  ف يه ، وَالْبـَيْت  الَّذ ي لَا ي ذْكَر  الله  ف   

Artinya: 

“Abdullah bin Barrad al-Asy’ari bercerita kepada kami, dan 

Muhammad bin al’Ala’, mereka berdua berkata: Abu Usamah 

bercerita kepada kami, dari Abu Burdah, dari Abu Musa, dari Nabi 

saw., beliau bersabda: ‘perumpamaan rumah yang di dalamnya 

disebut nama Allah, dan rumah yang tidak disebutkan nama Allah di 

                                                           
53 Ibid, h. 553. 
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dalamnya, seperti orang yang hidup dan orang yang mati.”(HR. 

Muslim)54 

 

C. Teori Tentang Memahami Makna 

Sosiologi pengetahuan dan alat kebenaran yang mengikutinya menjadi 

mungkin hanya ketika terjadi pergolokan sosisal masyarakat yang 

menghadapi beberapa pandangan dunia dalam lingkungan kehidupan mereka 

sendiri. Melalui disiplin baru ini Karl Mannheim menginginkan unsur- unsur 

subjektifitas dalam pengetahuan dan menolak objektifitas dalam ilmu- ilmu 

sosial, dalam arti objektifitas ala ilmu- ilmu alam yang menafikan peran 

subjek. Menurut Mannheim, pengetauan tidak pernah lepas dari subjektifitas 

dan kondisi psikologis individu yang mengetahuinya. Pengetahuan dan 

eksistensi adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. 

Semua bidang intelektual di bentuk oleh setting sosialnya, hal ini 

terutama berlaku bagi sosiologi, yang tak hanya berasal dari kondisi 

sosialnya, tetapi juga menjadikan lingkungan sosialnya sebagai kajian 

pokoknya. Sejarah muncul dan berkembangnya sosiologi sebagai sebuah 

disiplin ilmu sangat terkait dengan perintiwa- peristiwa kekacauan sosial 

umat manusia. Berpijak pada konsep ideologinya, Mannheim sampai pada 

kesimpulannya bahwa tidak ada pemikiran manusia yang kebal terhadap 

Ideologisasi dari konteks sosialnya. Dalam sebuah karyanya ideologi dan 

Utopia adalah disiplin keilmuan yang berusaha menemukan sebab- sebab 

sosial dari suatu kepercayaan masyarakat yang kemudian dilawankan dengan 

pemikiran masyarakat itu sendiri mengenai penyebab munculnya fenomena 

yang ada.55  

Pada aslinya dalam menentukan metode penelitian dimana sangat perlu 

digunakan dalam penelitian, namun penentuan metode penelitian sangat 

                                                           
54 Ibid, h. 539. 

55 Ramli, Mennheim Membaca Tafsir Quraish Shihab dan Bahtiar Nasir Tentang Auliya’ 

Surah al-Maidah Ayat 51, Jurnal: Refleksi, Vol. 18, No. 1, Januari 2018, h. 98-99. 
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tergantung pada kualitas dan melakukan kemampuan untuk bertindak secara 

profesional oleh peneliti serta tujuan dari sebuah penelitian itu sendiri. 

Sehingga dalam penelitian penulis telah menggunakan teori sosiologi 

pengetahuan dari Karl Mannheim.56 

Teori ini menyatakan bahwa tindakan manusia dibentuk dari dua 

dimensi yaitu: prilaku (behaviour) dan makna (meaning). Sedemikian pula 

untuk dapat memahami sebuah perbuatan di dalam sosial seseorang wajib 

meninjau mengenai eksternal dan makna dari seorang pelaku. Sehingga 

dengan adanya teori tersebut Karl Mannheim telah menyusun dalam beberapa 

golongan dan membedakan sebuah makna perbuatan sosial menjadi tiga 

golongan makna antara lain: pertama, makna obyektif, ialah sebuah makna 

yang diperoleh dari konteks sosial dengan meninjau perbuatan itu sedang 

berlangsung. Kedua, makna ekspresif merupakan sebuah makna yang 

ditunjukkan oleh tokoh (pelaku perbuatan/ tindakan). Ketiga, makna 

Dokumenter, merupakan sebuah makna yang terkandung atau tersimpan, 

yang mana pelaku tidak mengetahui dan menyadari dengan mengekspresikan 

perbuatannya dapat menunjukkan aspek atau sudut pandang kepada 

kebudayaan secara keseluruhan.57  

 

                                                           
56 Laila Fazat, Praktik Khataman Al- Qur’an Berjamaah di Desa Suwaduk Wedarijaksa 

Pati (Kajian Living Hadis), Skripsi UIN Walisongo Semarang, 2017, h.48. 

57 Ramli, Mennheim Membaca Tafsir Quraish Shihab dan Bahtiar Nasir Tentang Auliya’ 

Surah al-Maidah Ayat 51, h. 100. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN YANBU’UL HUDA 

PLANTUNGAN KENDAL 

 

A. Sejarah Berdirimya Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan 

Kendal 

Pondok pesantren’ ini telah berdiri sejak tahun 1989 M, pengasuh 

pesantren ini ialah Al Karim Abah KH. M. Khoiruddin Masykur AH. 

Beliau salah satu santri lulusan dari pondok pesantren Mangkang 

Dondong Tugu Semarang, dan melanjutkan menghafal Al-Qur’an di 

sebuah pondok Huffadz Yanbu’ul Qur’an kelurahn Kejaksen 24 Kudus 

Jawa Tengah, yang di asuh oleh Alm. Almaghfurllah Romo KH. Arwani 

Amin Sa’ide AH. 

Saat pesantren ini berdiri ia telah mendapat dukungan dari 

masyarakat, para orang tua santri, dan tokoh-tokoh masyarakat di sekitar. 

Pondok pesantren ini masih bertempat di kediaman pengasuh dan masih 

menggunakan sistem pengajaran metode Halaqoh.  

Awal mula berdirinya pesantren ini hampir seluruh santri berasal 

dari daerah setempat yaitu dari Wonodadi dan sekitarnya, tetapi beberapa 

tahun kemudian setelah adanya asrama santri, mulai bermunculanlah 

santri dari berbagai daerah bahkan ada beberapa santri berasal dari luar 

Jawa dan bahkan dari uar Negri sekalipun. 

Maka dari itu adanya pondok pesantren ini sangat diharapkan 

memberikan sebuah jawaban kepada para orang tua tentang altematif 

pendidikan untuk anak-anaknya, yang  bertujuan ingin membantu 

masyarakat dan pemerintah untuk membangun generasi muda yang 

berilmu, tafaquh fiddin, serta bertakwa, kepada Allah SWT.1 

  

                                                           
1 Ponpes Yanbuul Huda. 2018. Profil Pondok Pesantren Yanbuul Huda. Diunduh pada 

tanggal 07 Juli 2021 dari https://ppyanbuulhuda.blogspot.com/2018/10/profil-pondok-pesantren-

yanbuul-huda.html?m=1  

https://ppyanbuulhuda.blogspot.com/2018/10/profil-pondok-pesantren-yanbuul-huda.html?m=1
https://ppyanbuulhuda.blogspot.com/2018/10/profil-pondok-pesantren-yanbuul-huda.html?m=1
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B. Profil Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan, Kendal 

1. Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan 

Kendal 

a. Visi: 

Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan Kendal 

memiliki sebuah visi yang di tujukan kepada santri yaitu agar 

Unggul, Beradab, Religius dan  Mandiri  

b. Misi: 

Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan Kendal 

memiliki misi yang di tekankan pada santri yaitu agar dapat 

Meningkatkan mutu pendidikan islam, pada santri agar menjadi 

santri yang beriman dan bertakwa, serta dapat Menjaga kaidah 

keislaman untuk dapat meningkatkan pemahaman keagamaan oleh 

generasi muda penerus bangsa, sehingga dapat Membantu 

pemerintah dalam pendidikan agama 

c. Tujuan  

Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan Kendal 

dengan dibikinnya visi dan misi tersebut memiliki sebuah tujuan 

yaitu agara dapat meletakkan dasar pengetahuan Al-Qur’an dan 

menciptakan generasi cinta Al-Qur’an serta berakhlaq mulia, serta 

dapat mempersiapkan Kader yang akan berkiprah dan membangun 

masyarakat menuju kehidupan beragama berbangsa dan 

bernegara.2 

 

2. Peserta Kegiatan Praktik Khatmil Qura’an dalam Shalat Tarawih 

Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih dilaksanakan pada setiap 

bulan Ramadhan dimana pada Khatmil Qur’an tersebut diikuti oleh 

seluruh para santri baik dari santri yang merupakan lulusan SMP dan 

SMA/ Sederajat dimana tidak memandang status sosial maupun umur 

                                                           
2 Ponpes Yanbuul Huda. 2018. Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Yanbuul Huda. 

Diunduh pada tanggal 07 Juli 2021 dari https://ppyanbuulhuda.blogspot.com/2018/10/visi-misi-

dan-tujuan-pondok-pesantren.html?m=1 

https://ppyanbuulhuda.blogspot.com/2018/10/visi-misi-dan-tujuan-pondok-pesantren.html?m=1
https://ppyanbuulhuda.blogspot.com/2018/10/visi-misi-dan-tujuan-pondok-pesantren.html?m=1
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yang mana Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih tetap 

dilaksanakan selama 24 hari dalam bulan Ramadhan dan dalam setiap 

malam diselesaikan bacaan atau Praktik Khatmil Qur’an tersebut 

mendapatkan 25 halaman atau 1 Juzz 1/4. Dengan jangka waktu yang 

lama Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih serta 

bertambahnya jumlahnya para santri di Pondok Pesantren Yanbu’ul 

Huda Plantungan, Kendal.  

Dalam pelaksanaan Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat 

Tarawih di Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan, Kendal 

berjumlah 265 santri yang ma na dalam pelaksanaan Praktik Khatmil 

Qur’an dalam Shalat Tarawih tersebut di bagi menjadi dua bagian. 

Bagian pertama adalah dilaksanakan di aula Putra dan diikuti oleh 

seluruh santri putra yang di pimpin oleh Kiyai Abdul Fatah AH. 

Bagian kedua adalah dilaksanakan di aula putri dan diikuti oleh 

seluruh santri putri yang di pimpin oleh KH. M. Khoiruddin Masykur 

AH. terkadang jikalau pengasuh tidak dapat memimpin Praktik 

Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih Tersebut sebagai para santri 

yang telah menyelesaikan hafalannya maka dengan sukarela 

memimpin jalannya Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih di 

Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan, Kendal.3 

 

3. Kondisi Sosial dan Pendidikan Jamaah Praktik Khatmil Qur’an dalam 

Shalat Tarawih 

a. Kondisi sosial para jamaah atau santri Praktik Khatmil Qur’an 

dalam Shalat Tarawih adalah memiliki kategori berasal dari 

daerah yang berbeda- beda, meliputi dari wilayah Desa Wonodadi 

atau sekitaran Kecamatan Plantungan bahkan ada yang dari luar 

Kecamatan seperti Weleri, Sukorejo, Patean dan Singorojo para 

pelaksana Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih Pondok 

                                                           
3 Wawancara dengan Lutfi Marfuin Santri Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan 

Kendal, Pada tanggal 12 Juli 2021 
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Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan kendal merupakan dari 

golongan Nahdhatul Ulama (NU) dimana para pelaksananya 

bukan berasal dari keluarga yang kaya ataupun juga bukan 

termasuk dalam kategori kekurangan. Dimana berasal dari 

keluarga Petani, Pedagang atau wiraswasta. 

b. Pendidikan Jamaah Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih 

adalah di samping mereka telah belajar mengenai bagaimana tata 

cara membaca Al- Qur’an secara baik dan benar ketika waktu 

kecil. Serta dalam pendidikan akhir yang telah dilalui oleh para 

jamaah atau santri adalah tamatan SMP, SMA atau Sederajat. 

Serta menerapkan kajian bandongan dalam kegiatannya.4 

 

C. Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih di Pondok Pesantren 

Yanbu’ul Huda Plantungan, Kendal. 

1. Latar belakang Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih 

Melihat visi dan misi dari Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda yang 

merupakan Pondok Pesantren dengan berbasiskan Tahfizul Qur’an 

dan mengkaji beberapa kitab- kitab kuning didalamnya. Pondok 

Pesantren Yanbu’ul Huda didirikan oleh KH. M. Khoiruddin Masykur 

AH beralokasikan di Desa Wonodadi Kecamatan Plantungan 

Kabupaten Kendal. Dengan visi dan misi yang terlihat, beliau KH. M. 

Khoiruddin Masykur AH memiliki sebuah tujuan yaitu meletakkan 

dasar pengetahuan Al- Qur’an dan menciptakan generasi cinta Al- 

Qur’an serta berakhlak mulia, mempersiapkan kader yang akan 

berkiprah dan membangun masyarakat menuju kehidupan beragama, 

berbangsa dan bernegara. 

Dimana salah satunya dengan cara menghidupkan Al- Qur’an yaitu 

dengan adanya Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih yang 

mana sudah berlangsung sekian lama dari tahun 1989 hingga 2021. 

                                                           
4 Wawancara dengan Lutfi Marfuin Santri Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan 

Kendal, Pada tanggal 12 Juli 2021 
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Praktik Khatmil Qur’an tersebut di ambil dari Pondok Pesantren 

Yanbu’ul Qur’an Kudus yang merupakan tempat dimana KH. M. 

Khoiruddin Maskyur AH menuntut ilmu dan menghafalkan Al- 

Qur’an. Kemudian dimasukkanlah Khatmil Qur’an tersebut di Pondok 

Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan Kendal. 

Dengan sebuah pengharapan untuk mendapatkan Fadhillah dibulan 

Ramadhan dan tetap menjaga keaslian dari Al- Qur’an sehingga 

dilaksanakannya Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih 

tersebut. Serta dalam pelaksanaan yaitu selama 24 hari di dalam bulan 

Ramadhan dengan bertujuan tidak memberatkan para santri serta 

dapat berjalan lancar sehingga Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat 

Tarawih tersebut tetap dapat berjalan hingga sekarang.  

 

2. Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih 

Adapun pelaksanaan Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat 

Tarawih di Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan, Kendal 

sebagai berikut:  

a. Waktu dan tempat 

Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih di Pondok 

Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan Kendal yang mana suatu 

kegiatan praktik keagamaan dimana dilaksanakannya hanya 

setahun sekali saja dimana tepat dibulan Ramadhan. Untuk waktu 

pelaksanaannya yakni, pelaksanaannya dimulai atau bebarengan 

dengan Shalat Isya’, Shalat Tarawih dan Shalat Witir, dalam 

prosesinya memakan waktu 1 ½ jam. Sedangkan untuk tempat 

pelaksanaanya yaitu di aula asrama putra dan putri. 

b. Prosesi Khataman 

Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih merupakan 

Khatmil Qur’an yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Yanbu’ul 

Huda Plantungan Kendal. Dimana di Pimpin oleh Kiyai Abdul 

Fatah AH untuk santri putra dan KH. M. Khoiruddin Masykur Ah 



48 
 

 
 

untuk santri putri. Dengan pembacaan Khatmil Qur’an dimulai 

dari surah Al- Fatihah sampai surah An- Naas hingga selama 24 

hari di bulan Ramadhan. Surah An- Naas yang merupakan urutan 

terakhir dari seluruh surah- surah di dalam Al- Qur’an sehingga 

dalam hal ini sebagai tanda bahwasannya Praktik Khatmil Qur’an 

dalam Shalat Tarawih di Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda 

Plantungan Kendal telah selesai dilaksanakan. 

a) Doa Khatmil Qur’an  

Doa Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih di Pondok 

Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan Kendal dibacakan oleh 

pemimpin Praktik Khatmil Qur’an yaitu Kiyai Abdul Fatah 

AH untuk santri Putra serta KH. M. Khoiruddin Masykur AH 

untuk santri putri. Setelah selsai dalam pembacaan doa 

Khatmil Qur’an maka Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat 

tarawih di Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan, 

Kendal telah selesai dan di tutup dengan acara selamatan nasi 

tumpengan.5 

 

3. Pandangan pengasuh dan santri terhadap Praktik Khatmil Qur’an 

dalam Shalat Tarawih di Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda 

Plantungan Kendal 

Pandangan adalah sebuah proses pengamatan oleh individu 

terhadap sebuah objek di mana di dalamnya akan melibatkan 

pengalaman dan persamaan dalam memberikan sebuah pandangan. 

Dikarenakan setiap individu memiliki latar belatang dan wawasan 

yang berbeda atau yang hampir mirip, sehingga muncullah sebuah 

perbedaan dan kemiripan dalam mengambil sebuah pandangan.  

Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih adalah sebuah 

tradisi praktik yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda 

                                                           
5 Wawancara dengan Lutfi Marfuin  Santri Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan 

Kendal, Pada tanggal 12 Juli 2021 
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Plantungan, Kendal. Dimana Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat 

Tarawih di Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan, Kendal 

memiliki sebuah keunikan di dalam pelaksanaan yaitu selama 24 hari 

dapat mengkhatamkan Al- Qur’an. dengan adanya keunikan di 

dalamnya peneliti berusaha untuk mendapatkan sebuah informasi dan 

pandangan memalui prosesi wawancara dengan beberapa santri. 

Adapun beberapa pandangan yang di dapatkan dalam prosesi 

wawancara yaitu sebagai berikut:  

a. Kiyai Abdul Fatah AH 

Setiap kegiatan atau tradisi yang dilakukan di Pondok 

Pesantren pasti memiliki sebuah maksud atau tujuan yang 

melandasi dari setiap kegiatan atau tradisi tersebut. Sebagaimana 

yang telah diungkapkan Pengasuh Kiyai Abdul Fatah AH. 

“Kita mengambil fadhillah seperti hal lainnya dengan membaca 

Al- Qur’an tidak akan mendapatkan sebuah kerugian di dalam 

Shalat atau tidaknya, maka kita sebagai umat Islam tetap 

mendapatkan fadhillah dengan membaca Al- Qur’an. Ketika 

membaca Al- Qur’an satu- huruf bisa mendapat tujuh puluh 

kalilipat atau satu hutuf dilipatkan tujuh puluh kebaikan. Kalau 

yang di luar Shalat kita membaca Al- Qur’an satu hutuf 

mendapatkan sepuluh pahala jika kita membaca Al- Qur’an dalam 

Shalat maka mendapatkan tujuh puluh pahala”.  

“Abah sepuh sudah melakukan Shalat Tarawih 24 hari ini 

sudah dari dulu untuk mengambil yang sedang kalau anak di beri 

satu hari dua juz maka dalam lima belas hari sudah selesai. Abah 

sepuh melihat kondisi anak yang tidak semua menguasai 

semuanya maka diambil yang sedang yaitu satu juz seperempat 

jadi tidak lima belas hari tapi dua puluh empat hari karena di kami 

mengingat anak- anak masih pemula, dan program agar bisa 

berjalan maka diambil dua puluh empat hari untuk mememadukan 

kegiatan Pondok Pesantren dan bulan Ramadhan.” 

“Al-Qur’an kan sebagai petunjuk hidup umat Islam dan 

keasliannya harus tetap terjaga karena Al- Qur’an merupakan kitab 

suci yang diturunkan untuk umat Islam. Dengan apa kita menjaga 

keaslian Al- Qur’an yaitu salah satunya dengan melakukan 

khataman 24 hari ini, para santri di Pondok Pesantren ini 

diwajibkan untuk menghafalkan Al- Qur’an juga dan itu juga 

bagian dari menjaga keaslian Al- Qur’an dengan menciptakan 

santri yang menghafal Al- Qur’an serta mencintai kegiatan yang 

mengenai Al- Qur’an seperti khatam Al- Qur’an 24 hari yang 
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sudah kami laksanakan bertahun- tahun dan dilaksanakan setahun 

sekali di bulan Ramadhan di mana santri dianjurkan untuk 

mengikutinya. Agar dapat menjaga keaslian Al- Qur’an dengan 

Khatam Al- Qur’an 24 hari”.6 

 

b. Lukman Hakim 

Al- Qur’an merupakan wahyu ilahi yang telah di turunkan dari 

Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw melalui perantara 

Malaikat Jibril, dimana Al- Qur’an adalah kitab suci bagi umat 

Islam sampai sekarang bahkan sampai hari kiamat Al- Qur’an 

akan tetap ada dan hadir di dalam lingkup manusia sehingga 

dimana dengan mengikuti Praktik Khatmil Qur’an. Sebagaimana 

hasil wawancara kepada santri Lukman Hakim sebagai berikut: 

“Menurut saya praktik Khatmil Qur’an sangat baik karena 

dapat mendekatkan diri kita kepada Allah Swt, karena dalam 

Shalat mengulang hafalan itu termasuk kita juga setoran kepada 

Allah, selain kita menyetorkan hafalan kita kepada guru kita juga 

menyetorkan kepada Allah Swt, meskipun pertama mengikuti 

sangat lambat tapi setelah dirasakan ada kenikmatan tersendiri 

dengan ini kita dapat mensyukuri perwujudan kita karena kita 

memiliki hafalan di dalam memori otak kita untuk mensyukuri 

kepada yang mempunyai Qur’an kita Allah Swt”.7 

 

c. Khoiril Isna 

Umat Islam memiliki kitab suci yaitu Al- Qur’an dimana 

memnjadi sebuah pedoman bagi umat Islam dengan menjaga kitab 

suci dan melakukan hal- hal yang baik salah satunya dengan 

bersandarkan dengan Al- Qur’an dan Hadits. Salah satu cara 

dalam mengamalkan Al- Qur’an yaitu mengikuti Praktik Khatmil 

Qur’an dalam Shalat Tarwih. Sebagai mana wawancara kepada 

santri Khoiril Isna sebagai berikut: 

“Menurut saya dengan mengikuti kegiatan khatmil Qur’an ini 

sangat memberikan hikmah yang langsung terasa dihati dimana 

                                                           
6Wawancara dengan pengasuh Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan Kendal 

Kiyai Abdul Fatah AH. Pada tanggal 12 Juli 2021 
7 Wawancara dengan Lukman Hakim Santri Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda 

Plantungan Kendal, Pada tanggal 12 Juli 2021 
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dengan mengikuti khatmil Qur’an tersebut kita terbiasa 

mendengarkan bacaan- bacaan Al- Qur’an sehingga dengan 

mendengarkan bacaan Al- Qur’an kita bisa lebih dekat dengan 

yang maha kuasa karena Al- Qur’an merupakan kalam ilahi dan 

jadi kitab suci umat Islam”.8 

 

d. Ahmad Asfal Fuad 

Dalam setiap melakukan kebaikan sekecil apapun bahkan 

sebesar biji sawi lah amal atau kebaikan kita tidak luput dari 

catatan malaikat. Sebagaimana hasil wawancara kepada Santri 

Ahmad Asfal Fuad sebagai berikut: 

“Menurut saya dengan adanya Khatmil Qur’an kita sebagai 

pendengar atau yang baca dapat memperoleh pahala dan banyak 

lagi seperti ketentraman hati, bisa lebih memfokuskan kita dalam 

mendengarkan bacaan Al- Qur’an.”9 

 

e. Bagus Prasetyo 

Sangat banyak pahala yang di dapatkan setiap  umat Islam jika 

mereka mau membaca dan mengamalkan Al- Qur’an dengan 

mengikuti Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih. 

Sebagaimana hasil wawancara kepada santri Bagus Prasetyo 

sebagai berikut: 

“Menurut saya membaca atau mendengarkan Al- Qur’an di 

bulan Ramadhan itu sangat banyak mendapatkan pahala karena 

berbeda membaca Al- Qur’an atau mendengarkannya di bulan- 

bulan biasa dan bulan Ramadhan. Banyak sekali fadhillahnya 

dibulan Ramadhan ini. Bahkan tidak terhitung pahala yang di 

berikan Allah Swt ke kita. Sehingga sangat beruntung kami di 

Pondok Pesantren ini memiliki tradisi Khatmil Qur’an di 

dalamnya”.10 

  

                                                           
8 Wawancara dengan Khoiril Isna Santri Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan 

Kendal, Pada tanggal 12 Juli 2021 
9Wawancara dengan Ahmad Asfal Fuad Santri Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda 

Plantungan Kendal, Pada tanggal 12 Juli 2021  
10 Wawancara dengan Bagus Prasetyo Santri Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda 

Plantungan Kendal, Pada tanggal 12 Juli 2021 
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f. Bayu Prasetyo 

Al- Qur’an adalah wahyu ilahi yang di turunkan kepada Nabi 

Muhammad melalui malaikat Jibril yang dimana untuk sebagai 

pedoman umat Nabi Muhammad dengan melalui cara Praktik 

Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih, sebagaimana hasil 

wawancara kepada santri Bayu Prasetyo sebagai berikut: 

“Menurut saya dapat membantu melancarkan hafalan yang 

sudah kita hafalkan, kemudian rasanya hafalan yang telah kita 

hafalkan itu rasanya lancar dan enak, ketika kita mentakhir atau 

mengulang hafalan itu mudah, untuk awal-awal mengikuti praktik 

Khatmil Qur’an rasanya gemetar tapi lama-kelamaan rasanya lebih 

menguasai”.11 

 

g. Johan Wahyu Hidayat 

Amalan yang setiap umat manusia lakukan pastinya memiliki 

hikmah atau memiliki hasil di dalam melaksanakan perbuatan 

tersebut. Salah satu cara adalah melakukan Praktik Khatmil 

Qur’an dalam Shalat Tarawih. Sebagaimana hasil wawancara 

kepada santri Joham Wahyu Hidayat sebagai berikut: 

“Menurut saya Khatmil Qur’an sangat bagus untuk membantu 

kita dalam menguatkan hafalan dan mengulang- ngulang hafalan 

yang sudah kita dapatkan jadi gak ada keluhan bahkan ketidak 

ikhlasan hati untuk mengikuti Khatmil Qur’an tersebut dari 

keuntungan santri aja sudah banyak. Jadi saya pribadi sangat suka 

bahkan menyenangi dengan adanya Khatmil Qur’an tersebut”.12 

 

h. Lutfi Muakhidin 

Pada setiap Pondok Pesantren pasti memiliki sebuah peraturan 

dalam hal mengikuti setiap tradisi atau kegiatan didalamnya. Di 

Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda memiliki aturan dengan 

menganjurkan para santrinya untuk dapat mengikuti Praktik 

                                                           
11 Wawancara dengan Bayu Praseyo Santri Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan 

Kendal, Pada tanggal 12 Juli 2021 
12 Wawancara dengan Johan Wahyu Hidayat Santri Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda 

Plantungan Kendal, Pada tanggal 12 Juli 2021  
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Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih. Sebagaimana hasil 

wawancara kepada santri Lutfi Muakhidin sebagai berikut:  

“Saya termotivasi melihat teman-teman yang sudah selesai 

hafalannya menjadi imam ataupun ketika mendengar bacaan 

seorang guru yang melantunkan hafalan Qur’annya di depan para 

santri supaya saya menjadi lebih giat untuk menyelesaikan hafalan 

dan lebih memantapkan hati saya untuk benar-benar menghafalkan 

Al-Qur’an secara baik dan benar, di mana dengan tadhim kepada 

guru saya menjadi lebih semangat untuk menjaga hafalan saya, 

karena pada saatnya nanti saya akan kembali kemasyarakat, 

meskipun terkadang ketika dalam fisik yang lemah atau 

mengantuk tapi saya harus mengikutinya karena wujud ke 

tadziman kepada kyai serta menaati aturan pondok pesantren”.13 

 

i. Widi Ananta 

Pondok Pesantren merupakan dimana tempat untuk menuntut 

sebuah ilmu agama dengan berbagai santri dengan memiliki 

berbagai macam kemampuan dan keahliannya. Sebagaimana hasil 

wawancara kepada santri Widi Ananta sebagai berikut:  

“Menurut saya salah satu masuknya ilmu ke kita itu adalah 

dengan cara ta’dzim kepada kiyai karena menggunakan cara itu 

ilmu yang kita peroleh di Pondok Pesantren dapat bermanfaat bagi 

diri kita atau orang lain nanti pas sudah lulus dari Pondok 

Pesantren, dengan itu cukup dengan Ta’dzim saja dahulu untuk 

mengawali niat dalam kebaikan”.14 

 

j. Lutfi Marfuin 

Setiap individu memiliki sifat bahkan kemampuan masing- 

masing yang mana tidak sama rata, akan tetapi Pondok Pesantren 

Yanbu’ul Huda Plantungan Kendal melakukan Praktik Khatmil 

Qur’an dalam Shalat Tarawih. Sebagaimana hasil wawancara 

kepada santri Lutfi Marfu’in sebagai berikut: 

“Menurut saya karena biasanya kita Shalat Tarawih cuma 

sebentar setengah jam, tapi di sini sampai 2 jam untuk pertama 

                                                           
13Wawancara dengan  Lutfi Muakhidin Santri Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda 

Plantungan Kendal, Pada tanggal 12 Juli 2021  
14 Wawancara dengan Widi Ananta Santri Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan 

Kendal, Pada tanggal 12 Juli 2021  
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mengikuti kaget karena Shalat Tarawihnya lama, tapi lama-lama 

terbiasa. Jadi sekarang untuk kelebih disiplin mentaati peraturan 

pondok pesantren dan bertanggung jawab dalam Khatmil Qur’an 

tersebut yang mana otomatis kalau kita mendengarkan juga 

mengingat hafalan yang sudah kita hafalkan dan juga kalau imam 

salah kita juga yang bertugas mengingatkan. Di mana hafalan 

terbaik itu ketika kita mengingat ketika Shalat”.15 

 

k. M. Aizar Mashuri 

Setiap individu memiliki kebebasan nya masing- masing 

bahkan dalam memilih keputusannya seper. Sebagaimana hasil 

wawancara kepada santri M. Aizar Mashuri sebagai berikut: 

“Menurut saya karena ini tradisi atau kegiatan di Pondok 

Pesantren kami yang di anjurkan oleh Kiyai untuk di ikuti santri 

dengan awal keterpaksaan tapi dengan tahun ketahun manfaat itu  

sangat terasa sekali dan membantu merubah sifat santri yang keras 

kepada atau karakternya dapat berubah juga dari tanggung jawab 

dan rasa disiplin juga  saya dapatkan dengan menyimak dan 

mendengarkan bacaan Al- Qur’an. jadi saya sangat setuju sekali 

dengan adanya Khatmil Qur’an di Pondok Pesantren ini”.16 

                                                           
15 Wawancara dengan  Lutfi Marfuin Santri Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan 

Kendal, Pada tanggal 12 Juli 2021 
16 Wawancara dengan  M. Aizar Mashuri Santri Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda 

Plantungan Kendal, Pada tanggal 12 Juli 2021 
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BAB IV 

ANALISIS PRAKTIK KHATMIL QUR’AN DALAM SHALAT TARAWIH 

DI PONDOK PESANTREN YANBU’UL HUDA  

PLANTUNGAN, KENDAL 

 

A. Latar Belakang Pelaksanaan Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih di 

Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan, Kendal 

Pondok Pesantren ini merupakan Pondok Pesantren yang berbasiskan 

tahfizul Qur’an namun di dalamnya juga terdapat beberapa kajian- kajian 

mengenai kitab- kitab kuning. Dalam tahfizul Qur’an sangat dianjurkan 

memahami ilmu tajwid, Al- Qur’an dapat disebut juga sebagai jiwa serta 

nyawa untuk para santri Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda dengan memiliki 

bekal ilmu tajwid, santri dapat menghidupkan hukum bacaan Al- Qur’an 

sehingga sangat dianjurkan saat menghafal untuk memahami ilmu tajwid dan 

makhorijul huruf terlebih dahulu. 

Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda didirikan, oleh KH. M. Khoiruddin 

Masykur AH berlokasikan di Wonodadi Kecamatan Plantungan Kabupaten 

Kendal. Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan Kendal melakukan 

Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih dengan melakukan tanda Al- 

Qur’an pojok atau Rasm Usmani sehingga para santri juga akan terbiasa 

dalam melakukan hafalan dengan cara pojokan. Dalam Praktik Khatmil 

Qur’an dalam Shalat Tarawih tersebut pengasuh memiliki landasan dari ayat 

Al- Qur’an yaitu:  

 

QS. Fatir: 29-30 

رًّا وَّعَلََ ن يَةً يّـَرْج وْنَ تَ َارةًَ  ه مْ س  ل وْنَ ك تٰبَ الِلٰ   وَاقَاَم وا الصَّلٰوةَ وَانَْـفَق وْا مِ َّا رَزَقـْنـٰ ا نَّ الَّذ يْنَ يَـتـْ

غَف وْر شَك وْ ر  ﴿٣٠﴾1 ٖ  ا نََّّ  ﴿٢٩﴾ل ي ـوَف  يـَه مْ ا ج وْرَه مْ وَيزَ يْدَه مْ م  نْ فَضْل ه
 لَ نْ تَـب ـوْرََۙ

                                                           
1QS. Al- Fatir, 35: 29-30. 
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Artinya:  

“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 

mendirikan Shalat dan menafkahkan sebagian rezeki yang kami anugerahkan 

kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu 

mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi. (30) karena Allah 

menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada 

mereka dari karunianya. Sesungguhnya Allah maha pengampun lagi Maha 

Mensyukuri.”2 

Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan Kendal telah 

melaksanakan Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih sudah begitu 

lama. Dimana Praktik Khatmil Qur’an ini mengikuti tradisi yang telah 

dilakukan di Pondok Pesantren Yanbu’ul Qur’an Kudus. Dimana Pengasuh 

Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan Kendal merupakan alumni atau 

lulusan dari Pondok Pesantren Yanbu’ul Qur’an Kudus yang merupakan 

almamater pengasuh sehingga melalui pelaksanaan Praktik Khatmil Qur’an di 

Pondok Pesantren Yanbu’ul Qur’an tersebut pengasuh Pondok Pesantren 

Yanbu’ul Huda Plantungan Kendal mengikutinya. pelaksanaan Khatmil 

Qur’an  di Pondok Pesantren Yanbu’ul Qur’an tersebut diselesaikan dalam 

waktu 15 hari atau 1 hari 2 juzz  maka Al- Qur’an dapat di khatamkan pada 

15 hari di bulan Ramadhan. Akan tetapi Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda 

Plantungan Kendal tidak menerapkan Praktik Khatmil Qur’an yang ada di 

Pondok Pesantren Yanbu’ul Qur’an Kudus dimana melihat kemampuan para 

santri yang dapat dikatakan  masih para pemula atau melihat kondisi anak 

yang tidak semuanya menguasai, dengan hal tersebut diambillah waktu dalam 

melaksanakan Khatmil Qur’an tersebut dengan waktu yang sedang yaitu 1 

Juzz 5 halaman. Dimana tujuannya agar praktik Khatmil Qur’an tersebut 

dapat berjalan sehingga di ambillah waktu 24 hari dalam mengkhatamkan Al- 

Qur’an. Pelaksanaan praktik Khatmil Qur’an yang diikuti para santri 

dilaksanakan pada bulan Ramadhan dan di khatamkan 24 hari di bulan 

                                                           
2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, h.167 
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Ramadhan. Dengan pelaksanaannya dilakukan di dalam Sholat malam seperti 

Sholat Isya’, Tarawih dan Sholat Witir di bulan Ramadhan. 

Pengasuh Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda memiliki tujuan agar dalam 

waktu 24 hari dalam bulan Ramadhan tersebut dapat mengkhatamkan Al- 

Qur’an, disamping itu pula agar para santri dapat mengikuti praktik Khatmil 

Qur’an dalam Shalat Tarawih tersebut dari awal hingga akhir dikarenakan 

melihat waktu pelaksanaan pengasuh Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda tidak 

memberatkan para santrinya. Praktik Khatmil Qur’an ini dilaksanakan pada 

bulan Ramadhan yang mana bertujuan untuk mendapatkan fadhillah 

membaca Al- Qur’an, di samping itu fadhillah membaca Al- Qur’an di bulan 

Ramadhan sangat istimewa, hari yang istimewa dan  agung yang seharusnya 

diagungkan oleh umat Islam karena terdapat banyak fadhillah dan keberkahan 

di dalamnya.  

Praktik Khatmil Qur’an ini pertama kali dilaksanakan di Pondok 

Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan Kendal pada tahun 1989 hingga 

sekarang Khatmil Qur’an tersebut masih terlaksana. Dimana terdahulu yang 

hanya diikuti oleh beberapa santri di sekitar desa Wonodadi saja, dengan 

dijadikannya satu tempat pada pelaksanaan tersebut. setelah Pondok 

Pesantren Yanbu’ul Huda memiliki kader dan alumni- alumni, sehingga 

pelaksanaan Khatmil Qur’an tersebut di pisah antara santri putra dan santri 

putri. Kemudian dengan berjalannya waktu dengan terbangunnya asrama para 

santri pelaksanaan praktik Khatmil Qur’an tidak dilakukan oleh para santri 

sekitar desa Wonodadi saja, bahkan ada beberapa santri dari daerah luar desa 

Wonodadi bahkan santri dari Luar Negeri. 

Sehingga dengan adanya latar belakang tersebut Praktik Khatmil Qur’an 

dalam Shalat Tarawih di Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan 

Kendal tetap terlaksana hingga saat ini.  
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B. Makna Khatmil Qur’an di Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda 

Plantungan Kendal. 

Pengambilan sebuah analisis makna yang mana akan dipaparkan oleh 

penulis terhadap sebuah praktik khatmil Qur’an di Pondok Pesantren 

Yanbu’ul Huda Plantungan Kendal yaitu dengan menggunakan pendekatan 

sosiologi Karl Mannheim.  

Karl Mannheim mengatakan dalam sebuah tindakan manusia terbentuk 

melewati dari dua dimensi adalah prilaku (behavior) dan makna (meaning). 

Sedemikian juga agar dapat memahami suatu perbuatan didalam sosial 

seseorang wajib meninjau mengenai eksternal dan makna dari seorang 

pelaku. Sehingga dengan adanya teori tersebut Karl Mannheim telah 

menyusun dalam beberapa golongan dan juga telah membedakan sebuah 

makna perilaku dari sebuah perbuatan sosial yang terbagi tiga golongan 

makna antara lain: pertama, makna obyektif, yaitu sebuah makna yang 

diperoleh dari konteks sosial dengan meninjau perbuatan itu sedang 

berlagsung. Kedua, makna ekspresif merupakan sebuah makna yang 

ditunjukan oleh tokoh (pelaku perbuatan/ tindakan). Ketiga, makna 

Dokumenter, yaitu sebuah makna yang terkandung maupun tersimpan, yang 

mana pelaku tidak mengetahui dan menyadari dengan mengekspresikan 

perbuatannya dapat menunjukkan aspek atau sudut pandang kepada 

kebudayaan secara keseluruhan. 

Dengan melihat keterangan diatas dimana penulis dapat memaparkan 

beberapa langkah yaitu pertama, dengan melakukan sebuah wawancara 

kedua, melakukan sebuah observasi secara langsung  terhadap prilaku praktik 

Khatmil Qur’an. Dalam melakukan sebuah wawancara penulis menggali 

sebuah informasi inti/ kunci dan mewancarai untuk menggali dari informan 

non inti/ kunci. Dengan ini penulis merincikan informan dari yang inti dan 

tidak inti antara lain.  Informan inti/ kunci merupakan pengasuh Kiyai Abdul 

Fatah AH. Sedangkan informan non inti/ kunci adalah santri yang menjadi 

pelaksana dalam praktik Khatmil Qur’an di Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda 

Plantungan Kendal. 
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1. Makna Obyektif 

Menurut Karl Mannheim makna obyektif  adalah sebuah penentuan 

makna yang ditetapkan melalui konteks sosial di mana dengan 

berlangsungnya suatu tindakan tersebut. Sehingga untuk memperoleh 

sebuah makna yang obyektif peneliti wajib melihat secara langsung atau 

melakukan observasi terhadap sebuah kondisi konteks sosial yang 

mempengaruhi. Dengan ini makna obyektif , penulis bisa memperoleh 

makna asli dari sebuah keadaan sosial yang mempengaruhi pemaknaan 

pada sebuah prilaku pada sebuah praktik Khatmil Qur’an. 

Dalam melaksanakan Khatmil Qur’an santri sangat dianjurkan 

untuk mengikuti dalam pelaksanaannya. Sehingga makna obyektif 

didalam sebuah praktik Khatmil Qur’an merupakan sebuah kegiatan 

dimana praktik tersebut dilaksakan tepat pada malam dibulan Ramadhan. 

dimana sejarah terhadap praktik Khatmil Qur’an diawali pada tahun 1989 

M hingga sekarang. Praktik Khamil Qur’an masih berlangsung pada 

setiap malam dibulan Ramadhan dan pelaksanaan Khatmil Qur’an 

tersebut dilaksanakan pada Shalat malam seperti Shalat Isya’, Tarawih, 

dan Witir.  

Praktik ini merupakan salah satu tradisi yang sangat dianjurkan bagi 

para santri untuk mengikutinya karena dilaksanakan selama dibulan 

Ramadhan setiap tahunnya. Dari tahun 1989 pelaksanaan awal hingga 

sekarang 2021 dengan ini sudah 22 tahun lamanya pelaksanaan ini 

berlangsung setiap tahunnya. Dimana didalam sebuah praktik tersebut 

terdapat sebuah landasan dari ayat Al- Qur’an sehingga praktik tersebut 

terlaksana sedemikian lamanya yaitu sebagai berikut: 

QS. Al- Fatir: 29- 30 

رًّا وَّعَلََن يَةً يّـَ رْج وْنَ  ه مْ س  ل وْنَ ك تٰبَ الِلٰ   وَاقَاَم وا الصَّلٰوةَ وَانَْـفَق وْا مِ َّا رَزَقـْنـٰ ا نَّ الَّذ يْنَ يَـتـْ

غَف وْر  شَك وْ ر  ﴿٣٠﴾3 ٖ  ا نََّّ  ﴿٢٩﴾ ل ي ـوَف  يـَه مْ ا ج وْرَه مْ وَيزَ يْدَه مْ م  نْ فَضْل ه
 تَ َارةًَ لَّنْ تَـب ـوْرََۙ

                                                           
3QS. Al- Fatir, 35: 29-30. 
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Artinya:  
“(29) Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 

mendirikan Shalat dan menafkahkan sebagian rezeki yang kami 

anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, 

mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi. (30) 

karena Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan 

menambah kepada mereka dari karunianya. Sesungguhnya Allah maha 

pengampun lagi Maha Mensyukuri.”4 

Tradisi Khatmil Qur’an ini adalah tradisi yang bisa dikatakan sakral 

serta religius, dimana tradisi ini juga menjadi cara pendekatan diri antara 

hamba-Nya dengan Allah Swt serta upaya untuk mendapatkan fadhillah 

serta dapat selalu menjaga keaslian Al- Qur’an serta mencetak generasi- 

generasi para penghafal Al- Qur’an.  

Penulis dapat mengambil sebuah kesimpulan dari keterangan di atas 

bahwa dalam praktik Khatmil tersebut, adalah bermakna untuk mencari 

sebuah fadhillah membaca Al- Qur’an di dalam bulan yang suci, serta 

menjadikan salah satu tradisi praktik yang religius di mana dalam 

melakukan praktik Khatmil Qur’an Pondok Pesantren Yabu’ul Huda 

telah menjaga sebuah keaslian dari Al- Qur’an di karenakan mereka 

selalu berinteraksi dengan Al- Qur’an.  Seperti melaksanakan praktik 

Khatmil Qur’an di malam-malam bulan Ramadhan selama dua puluh 

empat hari bagi santri Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan 

Kendal. Dengan ini dapat menunjukkan sebagaiman pemaknaan terhadap 

sebuah tindakan atau praktik termasuk dalam kategori makna obyektif. 

 

2. Makna Ekspressive 

Makna Ekspressive adalah yang di tunjukkan oleh aktor (pelaku 

tindakan). Dengan melihat makna Ekspressive yang dikatakan oleh Karl 

Mannheim bahwa Makna Ekspressive dapat ditemukan pada suatu 

                                                           
4Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, h.167 
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tindakan terhadap praktik yang dilakukan para aktor atau pelaku melalui 

riwayat peristiwa individual. Dengan ini dapat memperoleh makna 

Ekspressive  Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih Melalui 

wawancara dengan Kiyai Abdul Fatah AH dari pengasuh serta para santri 

putra Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantunga, Kendal, dapat 

dikategorikan sebagai berikut: 

  

a. Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih bermakna, yaitu 

Fadhillah dalam membaca Al- Qur’an. Sebagaimana yang telah 

diungkapkan Pengasuh Kiyai Abdul Fatah AH. 

“Kita mengambil fadhillah seperti hal lainnya dengan membaca 

Al- Qur’an tidak akan mendapatkan sebuah kerugian di dalam Shalat 

atau tidaknya, maka kita sebagai umat Islam tetap mendapatkan 

fadhillah dengan membaca Al- Qur’an. Ketika membaca Al- Qur’an 

satu- huruf bisa mendapat tujuh puluh kalilipat atau satu hutuf 

dilipatkan tujuh puluh kebaikan. Kalau yang di luar Shalat kita 

membaca Al- Qur’an satu hutuf mendapatkan sepuluh pahala jika kita 

membaca Al- Qur’an dalam Shalat maka mendapatkan tujuh puluh 

pahala”.  

“Abah sepuh sudah melakukan Shalat Tarawih 24 hari ini sudah 

dari dulu untuk mengambil yang sedang kalau anak di beri satu hari 

dua juz maka dalam lima belas hari sudah selesai. Abah sepuh 

melihat kondisi anak yang tidak semua menguasai semuanya maka 

diambil yang sedang yaitu satu juz seperempat jadi tidak lima belas 

hari tapi dua puluh empat hari karena di kami mengingat anak- anak 

masih pemula, dan program agar bisa berjalan maka diambil dua 

puluh empat hari untuk mememadukan kegiatan Pondok Pesantren 

dan bulan Ramadhan.” 

 

b. Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih bermakna, yaitu 

menjaga keaslian Al- Qur’an. Sebagaimana yang telah diungkapkan 

Pengasuh Kiyai Abdul Fatah AH: 

“Al-Qur’an kan sebagai petunjuk hidup umat Islam dan 

keasliannya harus tetap terjaga karena Al- Qur’an merupakan kitab 

suci yang diturunkan untuk umat Islam. Dengan apa kita menjaga 

keaslian Al- Qur’an yaitu salah satunya dengan melakukan khataman 

24 hari ini, para santri di Pondok Pesantren ini diwajibkan untuk 

menghafalkan Al- Qur’an juga dan itu juga bagian dari menjaga 

keaslian Al- Qur’an dengan menciptakan santri yang menghafal Al- 
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Qur’an serta mencintai kegiatan yang mengenai Al- Qur’an seperti 

khatam Al- Qur’an 24 hari yang sudah kami laksanakan bertahun- 

tahun dan dilaksanakan setahun sekali di bulan Ramadhan di mana 

santri dianjurkan untuk mengikutinya. Agar dapat menjaga keaslian 

Al- Qur’an dengan Khatam Al- Qur’an 24 hari”.5 

 

c. Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih bermakna, yaitu agar 

lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT, di mana Al- Qur’an 

sendiri merupakan firman-firman Allah Swt. Sebagaimana yang telah 

diungkapkan para santri Lukman Hakim dan Khoiril Isna. 

Lukman Hakim mengatakan:  

“Menurut saya praktik Khatmil Qur’an sangat baik karena dapat 

mendekatkan diri kita kepada Allah Swt, karena dalam Shalat 

mengulang hafalan itu termasuk kita juga setoran kepada Allah, 

selain kita menyetorkan hafalan kita kepada guru kita juga 

menyetorkan kepada Allah Swt, meskipun pertama mengikuti sangat 

lambat tapi setelah dirasakan ada kenikmatan tersendiri dengan ini 

kita dapat mensyukuri perwujudan kita karena kita memiliki hafalan 

di dalam memori otak kita untuk mensyukuri kepada yang 

mempunyai Qur’an kita Allah Swt”.6 

 

d. Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih bermakna, yakni untuk 

mendapatkan banyak Fadhillah, dengan banyak nya fadhillah didalam 

Khatmil Qur’an ini  sangat banyak seperti dapat memperoleh pahala 

membaca Al- Qur’an, menentramkan, kesabaran dan ketenangan hati. 

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh santri Ahmad Asfal Fuad 

dan Bagus Prasetyo. 

Ahmad Asfal Fuad mengatakan:  

“Menurut saya dengan adanya Khatmil Qur’an kita sebagai 

pendengar atau yang baca dapat memperoleh pahala dan banyak lagi 

seperti ketentraman hati, bisa lebih memfokuskan kita dalam 

mendengarkan bacaan Al- Qur’an.”7 

 

                                                           
5Wawancara dengan pengasuh Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan Kendal 

Kiyai Abdul Fatah AH. Pada tanggal 12 Juli 2021 
6 Wawancara dengan Lukman Hakim Santri Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda 

Plantungan Kendal, Pada tanggal 12 Juli 2021 
7 Wawancara dengan  Ahmad Asfal Fuad Santri Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda 

Plantungan Kendal, Pada tanggal 12 Juli 2021 
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e. Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih bermakna, yakni 

sebagai menambah dan menguatkan hafalan, dengan Khatmil Qur’an 

dapat menjadi sebuah sarana para santri dalam menambah atau 

menguatkan hafalan- hafalan Al- Qur’an yang telah di peroleh. 

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh santri Bayu Prasetyo dan 

Johan Wahyu Hidayat. 

Bayu Prasetyo mengatakan: 

“Menurut saya dapat membantu melancarkan hafalan yang 

sudah kita hafalkan, kemudian rasanya hafalan yang telah kita 

hafalkan itu rasanya lancar dan enak, ketika kita mentakhir atau 

mengulang hafalan itu mudah, untuk awal-awal mengikuti praktik 

Khatmil Qur’an rasanya gemetar tapi lama-kelamaan rasanya lebih 

menguasai”.8 

 

f. Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih bermakna, yakni 

sebagai wujud keta’dziman santri terhadap Kiyai dengan mengikuti 

pelaksanaan Khatmil Qur’an dengan ini merupakan suatu wujud 

keta’dziman kepada Kiyai. Sebagaimana yang telah diungkapkan 

oleh Lutfi Muakhidin dan Widi Antana. 

Lutfi Muakhidin mengatakan:  

“Saya termotivasi melihat teman-teman yang sudah selesai 

hafalannya menjadi imam ataupun ketika mendengar bacaan seorang 

guru yang melantunkan hafalan Qur’annya di depan para santri 

supaya saya menjadi lebih giat untuk menyelesaikan hafalan dan 

lebih memantapkan hati saya untuk benar-benar menghafalkan Al-

Qur’an secara baik dan benar, di mana dengan tadhim kepada guru 

saya menjadi lebih semangat untuk menjaga hafalan saya, karena 

pada saatnya nanti saya akan kembali kemasyarakat, meskipun 

terkadang ketika dalam fisik yang lemah atau mengantuk tapi saya 

harus mengikutinya karena wujud ke tadziman kepada kyai serta 

menaati aturan pondok pesantren”.9 

 

g. Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih bermakna, yakni untuk 

menanamkan rasa kedisiplinan dan tanggung jawab rasa disiplin dan 

                                                           
8 Wawancara dengan  Bayu Prasetyo Santri Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan 

Kendal, Pada tanggal 12 Juli 2021 
9 Wawancara dengan  Lutfi Muakhidin Santri Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda 

Plantungan Kendal, Pada tanggal 12 Juli 2021 
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rasa tanggung jawab akan tumbuh dengan sendirinya dengan 

mengikuti pelaksanaan Khatmil Qur’an tersebut. Sebagaimana yang 

telah diungkapkan oleh para santri diantaranya: Lutfi Marfuin dan M. 

Aizar Mashuri. 

Lutfi Marfuin mengatakan:  

“Menurut saya karena biasanya kita Shalat Tarawih cuma 

sebentar setengah jam, tapi di sini sampai 2 jam untuk pertama 

mengikuti kaget karena Shalat Tarawihnya lama, tapi lama-lama 

terbiasa. Jadi sekarang untuk kelebih disiplin mentaati peraturan 

pondok pesantren dan bertanggung jawab dalam Khatmil Qur’an 

tersebut yang mana otomatis kalau kita mendengarkan juga 

mengingat hafalan yang sudah kita hafalkan dan juga kalau imam 

salah kita juga yang bertugas mengingatkan. Di mana hafalan terbaik 

itu ketika kita mengingat ketika Shalat”.10 

 

Melihat mengenai beberapa penuturan para santri diatas dapat 

diklasifikasikan terhadap sebuah makna dalam tindakan Khatmil 

Qur’an diantaranya sebagai berikut: sebagai bentuk keta’dziman 

santri terhadap Kyai, agar lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt, 

dapat menanamkan rasa kedisiplinan dan tanggung jawab dalam 

melaksanakannya, dan dapat memperoleh banyak fadhillah 

didalamnya dengan menunjukkan adanya sebuah makna pada praktik 

dimana terdapat fadhillah, dapat menentramkan hati, dan merupakan 

bentuk riyadhah dengan menahan kesabaran dengan mengikuti 

kegiatan praktik tersebut. 

  

3. Makna Dokumenter 

Menurut Karl Mannheim makna dokumenter adalah sebuah makna 

yang terkandung atau tersimpan, yang mana pelaku tidak mengetahui dan 

menyadari dengan mengekspresikan perbuatannya dapat menunjukkan 

aspek atau sudut pandang kepada budaya secara keseluruhan. Mengenai 

sebuah tradisi praktik Khatmil Qur’an sangat sering dilakukan oleh 

                                                           
10 Wawancara dengan  Lutfi Marfuin Santri Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan 

Kendal, Pada tanggal 12 Juli 2021 
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sejumlah kelompok dari masyarakat umum atau dari kalangan Pondok 

Pesantren. 

Praktik Khatmil Qur’an ini di kalangan Pesantren yang berbasiskan 

Tahfizul Qur’an praktik seperti itu bukanlah hal yang asing. Begitu juga 

Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan Kendal yang merupakan 

salah satu Pondok Pesantren yang berbasiskan Tahfizul Qur’an tradisi 

praktik Khatmil Qur’an tersebut sudah menjadi salah satu kegiatan wajib 

setiap tahunnya di mana bertepatan pada bulan Ramadhan. Di karenakan 

Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda merupakan Pondok Pesantren yang 

berbasiskan Tahfizul Qur’an sehingga pengasuh menekankan kepada 

para santri untuk selalu mengikuti dalam pelaksanakan praktik Khatmil 

Qur’an yang dilaksanakan di waktu shalat malam seperti Shalat Isya’, 

Tarawih, dan Witir selama 24 hari di bulan Ramadhan. Tanpa disadari 

para santri di Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda telah melakukan sebuah 

tradisi praktik Khatmil Qur’an ini sudah berjalan selama 22 tahun dari 

awal berdiri yaitu pada tahun 1989 tradisi praktik Khatmil Qur’an 

tersebut masih terlaksana hingga sekarang.  

Dengan ini pembacaan AL- Qur’an, secara tidak langsung 

merupakan suatu kegiatan yang telah menjadi suatu tradisi keseluruhan. 

Di mana tidak heran jika saat ini praktik Khatmil Qur’an sangat banyak 

kita jumpai sebagai salah satu kegiatan rutin di bulan Ramadhan di 

kalangan-kalangan Pondok Pesantren. Sehingga sadar atau tidaknya 

praktik Khatmil Qur’an sudah berkembang dan sudah menjadi sebuah 

budaya atau tradisi yang secara turun temurun telah dilaksanakan hingga 

saat ini. 
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C. Praktik Khatmil Qur’an Dalam ShalatTarawihdi Pondok Pesantren 

Yanbu’ul Huda Plantungan Kendal 

Pondok Pesantren ini melakukan sebuah pengamalan Al- Qur’an melalui 

cara dengan melakukan Khatmil Qur’an didalam bulan Ramadhan yang 

bertujuan untuk menghidupkan bulan Ramadhan yang didalam bulan tersebut 

terdapat banyak sekali fadhillah yang akan didapatkan. Pondok Pesantren 

Yanbu’ul Huda melakukan praktik Khatmil Qur’an yang mana dilakukan 

selama 24 hari untuk mengkhatamkan Al- Qur’an tiga puluh Juz, dengan 

pelaksanaan dimulai dari malam pertama sampai malam ke dua puluh empat 

didalam bulan Ramadhan.  

Prosesi pada pelaksanaan praktik Khatmil Qur’an dimulai pada Shalat 

Isya, dimulainya pembacaan dihalaman pertama Al- Qur’an yang akan 

dimulai pada rakaat pertama, kemudian berlanjut rakaat yang kedua dibaca 

dihalaman selanjutnya pada Al- Qur’an. dan rakaat ketiga dan keempat pada 

Sholat Wajib Isya’ tidak melanjutkan pembacaan yang sudah diperoleh pada 

rakaat pertama dan kedua yang telah dilakukan di dalam Sholat Isya’. Namun 

dalam pembacaan Al- Qur’an akan dilanjutkan pada saat dimulainya Shalat 

Sunnah Tarawih dengan melanjutkan membaca halaman selanjutnya setelah 

mendapatkan dua halaman di Shalat wajib Isya’ yang dilakukan dalam rakaat 

pertama dan kedua. Dalam Shalat Tarawih ini Pondok Pesantren Yanbu’ul 

Huda melakukan Shalat Sunnah Tarawih sebanyak dua puluh rakaat dengan 

setiap rakaatnya di dalam Shalat Sunnah tersebut selalu melanjutkan bacaan 

Al- Qur’an yang sudah dilakukan pada halaman sebelummnya. Dan saat 

Shalat Sunnah Witir pula melanjutkan dengan membaca Al- Qur’an pada 

setiap rakaatnya dengan halaman selanjutnya. Pondok Pesantren Yanbu’ul 

Huda melaksanakan Shalat Sunnah Witir sebanyak tiga rakaat. Sehingga 

setiap rakaat yang dilaksanakan dilakukan pembacaan Al- Qur’an pula 

didalamnya. Dengan ini pada satu malam praktik Khatmil Qur’an tersebut 

telah mendapatkan dua puluh lima halaman atau satu juz seperempat. 

Sehingga dalam pelaksanaan Khatmil Qur’an didalam bulan Ramadhan 

Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda dapat mengkhatamkan Al- Qur’an. Dengan 
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ini praktik Khatmil Qur’an di Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda dapat 

mengkhatamkan Al- Quran tepat pada malam ke 24  dalam bulan Ramadhan 

dilaksanakan, setelah selesai dalam praktik Khatmil Qur’an tersebut 

dilaksanakan pembacaan tahlil dan pembacaan doa Khatmil Qur’an. Dalam 

prosesi ini dalam pelaksanaannya ini dipimpin oleh pengasuh Kiyai Abdul 

Fatah AH. 

Dengan ini merupakan gambaran pada sebuah tabel dalam pembacaan  

Khatmil Qur’an di Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan Kendal di 

bawah ini sebagai berikut: 

RAKAAT PADA 

SHALAT 

LAFADZ 

HALAMAN 

AWAL 

LAFADZ 

HALAMAN AKHIR 

Rakaat pertama Shalat 

Isya’ 

كَ عَلٰى ه دًى... ﴿٥﴾ الۤم ۤ ﴿۱﴾ ىِٕ
ۤ
 ا ولٰ

Rakaat kedua pada Shalat 

Isya’ 

ا نَّ الَّذ يْنَ كَفَر وْا سَوَاۤء  ... 

﴿٦﴾  

كَ الَّذ يْنَ اشْتََوَ ا... ﴿۱٦﴾ ىِٕ
ۤ
 ا ولٰ

Rakaat pertama pada 

Shalat  Tarawih 

مَثَـل ه مْ كَمَثَل  الَّذ ى... 

﴿٧۱﴾  

 فاَ نْ لمَّْ تَـفْعَل وْ ا وَلَنْ ... ﴿۲٤﴾

Rakaat kedua pada Shalat  

Tarawih 

ر   الَّذ يْنَ اٰمَن ـوْا . . .  وَبَش  

﴿٥۲﴾  

 ه وَ الَّذ يْ خَلَقَ  . . . ﴿۲۹﴾

Rakaat ketiga pada Shalat 

Tarawih 

 فَـتـَلَق ٰ ى اٰدَم  م نْ رَّب  ه... ﴿٣٧﴾ وَا ذْ قاَلَ ربَُّكَ    ... ﴿۲٨﴾

Rakaat keempat pada 

Shalat Tarawih 

هَا ...  نـْ ق ـلْ نَا اهْب ط وْا م 

﴿٣٨﴾  

 وَاتّـَق  وْا يَـوْمًا لاَّ تََْز يْ ... ﴿٤٨﴾

Rakaat kelima pada Shalat 

Tarawih 

نٰك مْ م  نْ اٰل   ...  وَا ذْ نََّ يـْ  وَظلََّلْنَا عَ لَيْك م  ... ﴿٥٧﴾
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﴿٤٩﴾  

Rakaat keenam pada 

Shalat Tarawih 

وَا ذْ ق ـلْ نَا ادْخ ل  وْا هٰذ ه  ... 

﴿٥٨﴾  

 وَا ذْ ق ـلْت مْ يُٰ وْسٰى لَنْ ... ﴿٦۱﴾

Rakaat ketujuh pada 

Shalat Tarawih 

 قاَل وا ادعْ  لنََا ربََّ كَ ... ﴿٦٩﴾ ا نَّ الَّذ يْنَ  اٰمَنـ وْا ... ﴿٦۲﴾

Rakaat kedelapan pada 

Shalat Tarawih 

قاَل وا ادعْ  لنََا رَ بَّكَ 

﴾٧٠﴿... 

 وَا ذَا لَق وا الَّذ يْ نَ اٰمَنـ وْا... ﴿٧٦﴾

Rakaat keSembilan pada 

Shalat Tarawih 

 ... َ اوََلَا ي ـَعْلَم وْنَ انََّ الِلٰ 

﴿٧٧﴾  

ثاَقَ  ... ﴿٨٣﴾ يـْ  وَا ذْ اَخَذْنََ  م 

Rakaat kesepuluh pada 

Shalat Tarawih 

ثاَقَك مْ ...  يـْ وَا ذْ اَخَذْنََ  م 

﴿٨٤﴾  

 وَقاَل وْا ق ـل وْب ـنَا غ لْف  ... ﴿٨٨﴾

Rakaat kesebelas pada 

Shalat Tarawih 

وَلَمَّا جَاۤءَ ه مْ ك تٰب  ... 

﴿٨٩﴾  

 ... ََ ثاَقَك مْ يـْ وَا ذْ اَخَذْنََ م 

﴿٩٣﴾  

Rakaat keduabelas pada 

Shalat Tarawih 

ق لْ ا نْ كَ انَتْ لَك م  ... 

﴿٩٤﴾  

 وَلَمَّا جَاۤءَه  مْ ... ﴿۱٠۱﴾

Rakaat ketigabelas pada 

Shalat Tarawih 

وَاتّـَبـَع وْا مَا تَـتـْل وا ... 

﴿۲٠۱﴾  

 مَا يَـوَدُّ الَّذ يْنَ   ... ﴿۱٠٥﴾

Rakaat keempatbelas pada 

Shalat Tarawih 

مَا نَـنْسَخْ م نْ اٰيَ ةٍ ... 

﴿٠٦۱﴾  

 بَـلٰى مَنْ اسَْلَمَ ... ﴿۱۱۲﴾

Rakaat kelimabelas pada 

Shalat Tarawih 

 ا نََّ  ارَْسَلْنٰكَ بِ  لْْقَ   ... ﴿۱۱٩﴾ وَقاَلَت   الْيـَه وْد  ... ﴿۱۱٣﴾
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Rakaat keenambelas pada 

Shalat Tarawih 

وَلَنْ تَـرْضٰى عَ نْكَ ... 

﴿٠۱۲﴾  

 وَا ذْ قاَلَ ا بْـرٰهم  ... ﴿۱۲٦﴾

Rakaat ketujuhbelas pada 

Shalat Tarawih 

وَا ذْ يَـرْفَع  ا بْـرٰ هم ... 

﴿٧۱۲﴾  

 ت لْكَ ا مَّة  قَدْ  ... ﴿۱٣٤﴾

Rakaat kedelapanbelas 

pada Shalat Tarawih 

وَقاَل وْا ك وْن ـوْا ه وْدًا ... 

﴿٣٥۱﴾  

 ت لْكَ ا مَّة   قَدْ ... ﴿۱٤۱﴾

Rakaat kesembilanbelas 

pada Shalat Tarawih 

سَيـَق وْل  السُّفَهَ اۤء   ... 

﴿۲٤۱﴾  

نْ اتََـيْتَ الَّذ يْنَ  ... ﴿۱٤٥﴾  وَلىَِٕ

Rakaat keduapuluh pada 

Shalat Tarawih 

ه م  ... ﴿۱٤٦﴾ نـٰ يَّـُ هَا الَّذ يْنَ اٰمَن وا   ... ﴿۱٥٣﴾ الََّذ يْنَ اٰتَـيـْ  يَٰ 

Rakaat pertama pada 

Shalat Witir 

وَ لَا تَـق وْل وْا ل مَنْ ... 

﴿٥٤۱﴾  

د   ... ﴿۱٦٣﴾  وَا لْٰ ك مْ ا لٰه   وَّاح 

Rakaat kedua pada Shalat 

Witir 

ْ  خَلْق     ...  ا نَّ ف 

﴿٦٤۱﴾  

ء  ... ﴿۱٦٩﴾ لسُّوْۤ اَ يََمْ ر ك  مْ بِ  نََّّ
 ا 

Rakaat ketiga pada Shalat 

Witir 

وَا ذَا ق يْلَ لَْ م   

 اتَّب ع وْا ٰ ...﴿۱٧٠﴾

نََّ الِلٰ َ  ... ﴿۱٧٦﴾  ذٰل كَ بِ 

 

Dari analisis penulis, bahwa adanya praktik Khatmil Qur’an dibenarkan 

dari Living Qur’an, sehingga praktik Khatmil Qur’an tersebut, sesuai dengan 

kriteria pada Living Qur’an.  

Praktik Khatmil Qur’an merupakan suatu wujud berinteraksi manusia 

terhadap Al- Qur’an secara langsung agar senantiasa menjaga sebuah 

keauntentikan Al- Qur’an yang mana dilakukan untuk mendekatkan diri 
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kepada Allah Swt. Disamping itu ada beberapa keutamaan dalam membaca 

Al- Qur’an diantaranya seperti ayat Al- Qur’an sebagai berikut:  

 

a. QS. Al- Israa’ : 82 

 وَلَا يزَ يْد  الظ ٰ ال م يَْ ا لاَّ خَسَاراً﴿٨٢﴾11
َۙ
ن يَْ فَاۤء  وَّرَحَْْة  ل  لْم ؤْم   وَن ـنـَز  ل  م نَ الْق رْاٰن  مَا ه وَ ش 

Artinya:  

“Dan kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadi penawar 

dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al- Qur’an itu 

tidaklah menambah kepada orang- orang yang zalim selain 

kerugian”.12 

b. QS. Ar- Ra’d: 28 

نُّ الْق ل وْب   ﴿٢٨﴾13 نُّ ق ـل وْبُ  مْ ب ذ كْر  الِلٰ     الََا ب ذ كْر  الِلٰ   تَطْمَىِٕ  الَّذ يْنَ اٰمَن ـوْا وَتَطْمَىِٕ

Artinya: 

“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 

mengingati Allahlah hatimenjadi tenteram”.14 

c. QS. Faathir: 6 

لسَّع  يْ   ﴿٦﴾15 نْاَصْحٰ ابِ  زْبهَ ل يَك وْن ـوْام  اَ يَدْع وْا ح   ا نََّّ
 ا نَّ الشَّيْطٰنَ لَك مْ عَد وٌّ فاَتََّّ ذ وْه  عَد وًّا 

Artinya: 

“Sungguhnya setan itu adalah musuh bagimu, maka anggaplah ia 

musuh (mu), karena sesungguhnya setan-setan itu hanya mengajak 

golongannya supaya mereka menjadi penghuni neraka yang 

menyala-nyala”.16 

 

                                                           
11 QS. Al- Isra’, 17: 82 
12Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (PT. Citra Effhar, Semarang, 15 

November 1993), h. 631. 
13 QS. Ar- Ra’d, 13: 28 
14Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 121. 
15 QS. Al- Fatir, 35: 6 
16Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, h.136 
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Praktik Khatmil Qur’an ini merupakan kajian Living Qur’an yang di 

dalamnya terdapat sebuah tradisi Living Qur’an dengan menjaga sebuah 

keautentikan Al- Qur’an.  

Penelitian dengan judul Khatmil Qur’an pada Shalat Tarawih di Pondok 

Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan Kendal merupakan sebuah penelitian 

yang melibatkan beberapa pandangan perorangan atau sebuah kelompok yang 

di dalamnya merupakan Pengasuh dan para Santri itu sendiri. Dalam prihal 

mengkhatamkan dan membaca Al- Qur’an sudah menjadi sebuah kebiasaan 

hingga pada zaman sekarang. Dengan ini penulis telah menelusuri mengenai 

praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih di Pondok Pesantren Yanbu’ul 

Huda Plantungan Kendal yang mana terdapat sebuah motivasi di dalamnya 

yang bersandarkan pada ayat sebagai berikut: 

QS. Fatir: 29-30 

رًّا وَّعَلََ ن يَةً يّـَرْج وْنَ تَ َارةًَ  ه مْ س  ل وْنَ ك تٰبَ الِلٰ   وَاقَاَم وا الصَّلٰوةَ وَانَْـفَق وْا مِ َّا رَزَقـْنـٰ ا نَّ الَّذ يْنَ يَـتـْ

غَف وْر شَك وْ ر  ﴿٣٠﴾17 ٖ  ا نََّّ  ﴿٢٩﴾ل ي ـوَف  يـَه مْ ا ج وْرَه مْ وَيزَ يْدَه مْ م  نْ فَضْل ه
 لَ نْ تَـب ـوْرََۙ

Artinya:  

“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 

mendirikan Shalat dan menafkahkan sebagian rezeki yang kami 

anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, 

mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi. (30) 

karena Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan 

menambah kepada mereka dari karunianya. Sesungguhnya Allah maha 

pengampun lagi Maha Mensyukuri.”18 

 

Dengan ini studi tersebut dapat dikatakan sebagai model studi yang 

menghidupkan fenomena ditengah kelompok muslim dengan berkaitannya 

dengan Al- Qur’an yang menjadikan sebuah obyek pada fenomena sosial 

                                                           
17QS. Al- Fatir, 35: 29-30. 
18Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, h.167 
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tersebut. meskipun dengan adanya fenomena sosial tersebut muncul hanya 

ada lantaran kehadiran Al- Qur’an akan tetapi kemudian dengan 

berkembangnya waktu fenomena sosial tersebut dijadikan sebuah kajian yang 

sudah banyak dikenal dengan istilah studi living Qur’an.19  

  

                                                           
19M. Mansyur, et.al.MetodePenelitian Living Qur’an danHadis(Yogyakarta: Teras, I, 

2007), h. 7.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Latar Belakang Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih, Pondok 

Pesantren Yanbu’ul Huda ini merupakan Pondok Pesantren yang 

berbasiskan tahfizul Qur’an, Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda didirikan, 

oleh KH. M. Khoiruddin Masykur AH berlokasikan di Wonodadi 

Kecamatan Plantungan Kabupaten Kendal. Pondok Pesantren Yanbu’ul 

Huda melakukan Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih dengan 

melakukan tanda Al- Qur’an pojok atau Rasm Usmani. Pelaksanaan 

praktik Khatmil Qur’an yang diikuti para santri dilaksanakan pada bulan 

Ramadhan dan di khatamkan 24 hari di bulan Ramadhan. Dengan 

pelaksanaannya dilakukan di dalam Sholat malam seperti Sholat Isya’, 

Tarawih dan Sholat Witir di bulan Ramadhan. Pengasuh Pondok 

Pesantren Yanbu’ul Huda memiliki tujuan agar dalam waktu 24 hari 

tersebur Pengasuh Pondok Pesantren tidak memberatkan para santrinya 

supaya para santri dapat mengikuti praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat 

Tarawih tersebut dari awal hingga akhir. Bertujuan untuk mendapatkan 

banyak fadhillah dan keberkahan di dalamnya. Dalam Praktik Khatmil 

Qur’an dalam Shalat Tarawih tersebut pengasuh memiliki landasan dari 

ayat Al- Qur’an yaitu:  

 QS. Fatir: 29-30 

رًّا وَّعَلََ ن يَةً يّـَرْج وْنَ تَ َارةًَ  ه مْ س  ل وْنَ ك تٰبَ الِلٰ   وَاقَاَم وا الصَّلٰوةَ وَانَْـفَق وْا مِ َّا رَزَقـْنـٰ ا نَّ الَّذ يْنَ يَـتـْ

غَف وْر شَك وْ ر  ﴿٣٠﴾1 ٖ  ا نََّّ  ﴿٢٩﴾ل ي ـوَف  يـَه مْ ا ج وْرَه مْ وَيزَ يْدَه مْ م  نْ فَضْل ه
 لَ نْ تَـب ـوْرََۙ

  

                                                           
1QS. Al- Fatir, 35: 29-30. 
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Artinya:  

“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 

mendirikan Shalat dan menafkahkan sebagian rezeki yang kami 

anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, 

mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi. (30) karena 

Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menambah 

kepada mereka dari karunianya. Sesungguhnya Allah maha pengampun 

lagi Maha Mensyukuri.” 

 

2. Makna yang terkandung di dalam praktik Khatmil Qur’an menurut teori 

“Sosiologi Karl Mannheim” mencakup 3 (tiga) makna, yaitu Obyektif, 

ekspresiive, dan dokumenter.  

a. Makna obyektif dalam praktik  Khatmil Qur’an ini merupakan 

kegiatan yang wajib dilaksanakan seluruh santri di bulan Ramadhan. 

karena telah menjadi sebuah rutinitas yang dikerjakan selama dibulan 

Ramadhan setiap tahunnya dari tahun 1989. 

b. Makna ekspressive dalam praktik Khatmil Qur’an adalah merupakan 

bentuk rasa ta’dzim kepada Kyai, sehingga akan lebih mendekatkan 

diri kita kepada Allah SWT, memiliki kedisiplinan, menguatkan 

hafalan Al- Qur’an para santri, dan juga terdapat fadhillah seperti 

menentramkan hati, dan dijauhkan dari segala penyakit lahir maupun 

batin.  

c. Makna dokumenter dalam praktik Khatmil Qur’an ini adalah suatu 

tradisi praktik yang mana dapat menjadikan sebuah kebudayaan yang 

religius secara keseluruhan. 

 

3. Praktik Khatmil Qur’an selama 24 hari ini dilakukan di waktu Shalat 

malam yaitu Shalat Isya’, Shalat Tarawih dan Shalat Witir. Di mana awal 

pembacaan Qur’an tersebut dilakukan pada rakaat pertama serta rakaat 

kedua di dalam Shalat Isya’, kemudian dilanjutkan pada Shalat Tarawih 

sampai shalat Witir. Praktik Khatmil Qur’an ini dengan menggunakan Al- 
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Qur’an pojok, dalam setiap rakaat membaca satu halaman Al- Qur’an, 

sehingga satu malam mendapatkan satu juz lima halaman. Sehingga 

dalam waktu 24 hari telah menghatamkan Al-Qur’an satu kali di bulan 

Ramadhan.  

Praktik Khatmil Qur’an sudah berlangsung hingga saat ini di 

karenakan terdapat dua faktor yang melatar belakanginya seperti dari segi 

Normatif dan Historis. Segi Normatif dilihat pada surat Al- Fatir ayat 29 

dan 30. Sedangkan dari segi Historis Khatmil Qur’an merupakan tradisi 

yang dilakukan oleh salah satu Pesantren Huffadz Yanbu’ul Qur’an 

Kudus yang menjadi almamater dari pengasuh yang juga melaksanakan 

Khatmil Qur’an selama 15 hari di bulan Ramadhan. 

Setelah diselesaikannya serangkaian prosesi Khatmil Qur’an 

selama 24 hari kemudian pembacaan doa Khatmil Qur’an serta 

melakukan slametan dengan menggunakan nasi tumpeng. 

   

B. Saran 

Saran yang bisa peneliti berikan mengenai praktik Khatmil Qur’an di 

Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan Kendal sebagai berikut: 

1. Bagi santri sebagai Pelaksana 

Dalam praktik Khatmil Qur’an begitu jelas mempunyai landasan 

Al- Qur’an, dengan ini tidak semata-mata dilaksanakan begitu saja,  

sehingga santri tidak ragu dalam mengikuti praktik Khatmil Qur’an. 

Jika terdapat sebagian kendala yang dihadapi para santri/ pengurus 

dapat berpengaruh terhadap pelaksanaan Khatmil Qur’an. Sehingga 

sangat perlu ditanamkn rasa kesadaran dari diri santri masing- masing. 

Begitu pentingnya mengikuti Khatmil Qur’an ini bukan di karenakan 

beban atau yang lainnya. Sehingga praktik Khatmil Qur’an yang 

dilaksanakan di Pondok Pesantren dapat dimanfaatkan sebaik mungkin 

bagi para santri. 
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2. Bagi Pembaca 

Adanya Penelitian ini sangat diharapkan untuk pembaca, penelitian 

ini berisikan Praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih, serta 

keutamaan dalam membaca dan mengkhatamkan Al- Qur’an. para 

pembaca dapat mengimplementasikan dalam kehidupan nyata.  

  



 

77 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Abu ‘Isa, Muhamad bin Isa bin Saurah bin Musa bin adh-Dhahhak, at-Tirmidzi,  

Sunan, at-Tirmidzi, Syarikah Maktabah  wa Mathba’ah Musthafa al-Babiy 

al-Halabiy, Mesir, 1975, Jilid 5. 

 

Abu Muhammad Abdullah bin Abdurrahman binal-Fadhl bin Bahram’ bin 

Abdusshamad ad-Darimi, at-Tamimiy as-Samarqandi, Sunan ad-Darimi, 

Juz 4, Saudi Arabia : Penerbit Darul Mughni lin-Nasyir wat-Tauzi’, 2000. 

 

Ahimsa, Putra Heddy Shri, “The Living Qur’an: Beberapa Prespektif 

Antropologi”, Jurnal Walisongo, Vol. 20, No. 1, 2012. 

 

Ahmad, Farhan, “Living Qur’an Sebagai Metode Alternatif Dalam Studi Al-

Qur’an”, El- Afkar, Vol. 6, No. 2, 2017. 

 

Al-Balady, Athiq bin Ghaits, Keutamaan-keutamaan al-Qur’an terj. Zainul 

Muttaqin, Semarang: Tuha Putra, 1993. 

 

Al-Bukhari, Abi Abdillah Muhammad Ibn Ismail, Shahih al- Bukhari Dar al-fikr, 

Beirut: t.p, 1992.  

 

Al-Kattani, Abdul Hayyie, Berinteraksi dengan Al- Qur’an, Jakarta: Gema Insani, 

1999. 

 

An-Naisaburi, Muslim bin Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi, Shahih Muslim, 

Beirut: Dar Ihya’ at-Turats al-‘Arabiy. T.t,. Juz 1. 

 

Azwar, Saifuddin, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998.  

 



78 
 

 
 

Darmalaksana, Wahyudin, et.al, “Analisis Perkembangan Penelitian Living 

Qur’an dan Hadis”, Jurnal Prespektif , Vol. 3, No. 2, 2019. 

 

Daud, Imam Abi, Jami’ul Huquq Mahfuzah, Cet. 1 Vol. 3, Beirut: Darul Kutub’ 

Al-Ilmiyah, 1996. 

 

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Semarang: PT. Citra Effhar, 

1993. 

 

Ernantika, Devi, Doktrin Komunitas Masyarakat Tanpa Riba (Tinjauan Sosiologi 

Pengetahuan Karl Mannheim), Tesis, IAIN Ponorogo, 2021. 

 

Fauzi, Moh Hasan, “Tradisi Khataman Al- Qur’an Via Whatsapp Studi Kasus 

Anak Cucu Mbah Ibrahim al- Ghazali Ponorogo, Jawa Timur”, Jurnal 

studi Islam dan Sosial, Vol. 17, No. 1,  2019. 

 

Hamka, “Sosiologi Pengetahuan: Telaah Atas Pemikiran Karl Mannheim, 

Scolae”, Jurnal Of Pedagogy, Vol. 3, No.1, 2020. 

 

Haryanto, Sindung, Sosiologi Agama, Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2015. 

 

https://id.wikishia.net/view/khataman_Alquran, diakses pada tanggal 12 Juni 

2021. 

 

https://m.liputan6.com/ramadan/read/4530984/5-keutamaan-membaca-al-quran-

di-bulan-ramadan, diakses pada tanggal  04 Juli 2021. 

 

 

https://pondok.nu/info-pondok-pesantren-yanbu039-039-ul-huda-kendal-update/, 

diakses pada tanggal 07 Juli 2021. 

 

https://id.wikishia.net/view/khataman_Alquran
https://m.liputan6.com/ramadan/read/4530984/5-keutamaan-membaca-al-quran-di-bulan-ramadan
https://m.liputan6.com/ramadan/read/4530984/5-keutamaan-membaca-al-quran-di-bulan-ramadan
https://pondok.nu/info-pondok-pesantren-yanbu039-039-ul-huda-kendal-update/


79 
 

 
 

https://ppyanbuulhuda.blogspot.com/2018/10/profil-pondok-pesantren-yanbuul-

huda.html?m=1, diakses pada tanggal 07 Juli 2021. 

 

https://ppyanbuulhuda.blogspot.com/2018/10/visi-misi-dan-tujuan-pondok-

pesantren.html?m=1, diakses pada tanggal 07 Juli 2021. 

 

https://www.google.com/amp/s/www.kompasiana.com/amp/isz.singa/gagal-paham-

ustadz-dan-ustadzah57adcd0f1927320059f6b94, diakses pada tanggal 08 Juli 

2021. 

 

https://www.nusantaramengaji.com/mengenal-pola-khataman-al-qur’an, diakses 

pada tanggal 12 Juni 2021.  

 

https://www.shunt-magetan.org/pengertian-sarana-dan-prasarana, diakses pada 

tanggal 09 Juli 2021. 

 

Ilyas, Yunahar, Cakrawala al-Qur’an, Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2003. 

 

Junaedi, Didi, “Living Qur’an: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-Qur’an (Studi 

Kasus di Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa kalimukti Kec. Pabedilan 

Kab. Cirebon), Jurnal Of qur’an and hadits studies, Vol. 4, No. 2, 2015. 

 

M. Mansyur, et.al, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, Yogyakarta: 

Teras, I, 2007. 

 

M. Yusuf, Kadar, Studi al-Qur’an, Jakarta: Amzah, 2014. 

 

Maghfiroh, Elly, “Living Qur’an: Khataman Sebagai Upaya Santri Dalam 

Melestarikan Al-Qur’an”, Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Vol 11 No. 1, 

2017. 

 

https://ppyanbuulhuda.blogspot.com/2018/10/profil-pondok-pesantren-yanbuul-huda.html?m=1
https://ppyanbuulhuda.blogspot.com/2018/10/profil-pondok-pesantren-yanbuul-huda.html?m=1
https://ppyanbuulhuda.blogspot.com/2018/10/visi-misi-dan-tujuan-pondok-pesantren.html?m=1
https://ppyanbuulhuda.blogspot.com/2018/10/visi-misi-dan-tujuan-pondok-pesantren.html?m=1
https://www.google.com/amp/s/www.kompasiana.com/amp/isz.singa/gagal-paham-ustadz-dan-ustadzah57adcd0f1927320059f6b94
https://www.google.com/amp/s/www.kompasiana.com/amp/isz.singa/gagal-paham-ustadz-dan-ustadzah57adcd0f1927320059f6b94
https://www.nusantaramengaji.com/mengenal-pola-khataman-al-qur'an
https://www.shunt-magetan.org/pengertian-sarana-dan-prasarana


80 
 

 
 

Muhaimin, Islam dalam Bingkai Budaya Lokal Potret dari Cirebon, Jakarta: 

Logos Wacana Ilmu, 2001. 

 

Muliawan, Jasa Unggah, Metodologi Penelitian Pendidikan,’ Yogyakarta: Gava 

Media, 2014. 

 

Observasi langsung di Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Plantungan Kendal, 

jadwal kegiatan yang tertempel dipapan mading depan kamar-kamar 

santri, 06 Juli 2021. 

 

Pradoko, A.M. Susilo, “Teori- Teori Realitas Sosial Dalam Kajian Musik”, Imaji, 

Vol. 2, No. 1, 2004. 

 

Prastowo, Andi, Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Rancangan 

Penelitian, Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016. 

 

Ramli, “Mennheim Membaca Tafsir Quraish Shihab dan Bahtiar Nasir Tentang 

Auliya’ Surah al-Maidah Ayat 51”, Jurnal Refleksi, Vol. 18, No. 1, 2018. 

 

Sarwono, Jonathan, Metode Penelitian Kuantitatif, dan Kualitatif, Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2006. 

 

Shihab, M. Quraish,Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an 

Cet. 4. Jakarta: Lentera Hati, 2011. 

 

            , Wawasan al-Qur’an, Bandung: Mirzan, 2000. 

 

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 2007. 

 



81 
 

 
 

Syafei, Abdullah, et.al, “Pengaruh Khatam Al- Qur’an Dan Bimbingan Guru 

Terhadap Kemampuan Membaca Al- Qur’an Di Mts Nurul Ihsan Cibinong 

Bogor”, dalam Jurnal Dirosah Islamiyah, Vol 2, No. 2, 2020. 

 

Syaifudin, Amir, Ushul Fiqih Jilid 1, Jakarta: Prenadamedia, 2008. 

 

Wahidi, Ridhaul, “Hidup Akrab Dengan Al- Qur’an: Kajian Living Qur’an dan 

Living Hadis Pada Masyarakat Indragiri Hilir Riau”, Jurnal Penelitian dan 

Pengabdian, Vol. 1, No. 2, 2013. 

 

Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Abah Ky. Abdul 

Fatah. AH, 06 Juli 2021.  

 

Wawancara dengan Santri Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Lukman Hakim, 06 

Juli 2021. 

 

Wawancara dengan Santri Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Khoiril Isna, 06 Juli 

2021. 

 

Wawancara dengan Santri Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Bagus Prasetyo, 06 

Juli 2021. 

 

Wawancara dengan Santri Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Ahmad Asfal Fuad, 

06 Juli 2021. 

 

Wawancara dengan Santri Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Bayu Prasetyo, 06 

Juli 2021. 

 

Wawancara dengan Santri Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Johan Wahyu 

Hidayat, 06 Juli 2021. 

 



82 
 

 
 

Wawancara dengan Santri Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Lutfi Muakhidin, 06 

Juli 2021. 

 

Wawancara dengan Santri Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Widi Ananta, 06 Juli 

2021. 

 

Wawancara dengan Santri Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda Lutfi Marfuin, 06 

Juli 2021. 

 

Wawancara dengan Santri Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda M. Aizar Mashuri, 

06 Juli 2021. 

 

Wirdanengsih, “Makna dan Tradisi-Tradisi dalam Rangkaian Tradisi Khataman 

Qur’an Anak- Anak di Nagari Balai Gurah Sumatera Barat”,  Jurnal 

Garder Equality:International Journal of child and Gender studies, Vol. 

5, No.2, 2019. 

 

Yahya, Ahmad Fachri, Model Pembelajaran Islamologi di Sekolahan Tinggi 

Theologia (STT) Abdiel, Tesis, UIN Walisongo Semarang, 2018. 



 

83 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran Wawancara 

A. Pedoman Wawancara untuk Pengasuh Pondok Pesantren Yanbu’ul 

Huda 

1. Adakah dalil yang menlandasi mengenai praktik Khatmil Qur’an dalam 

Shalat Tarawih?  

2. Adakah faktor yang melatar belakangi mengenai praktik Khatmil Qur’an 

dilaksanakan praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih? 

3. Bagaimana sejarah dimulainya praktik Khatmil Qur’an praktik Khatmil 

Qur’an dalam Shalat Tarawih? 

4. Mengapa Khatmil Qur’an dilaksanakan di dalam Shalat Tarawih? 

5. Bagaimana tata cara mengenai praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat 

Tarawih? 

6. Adakah hikmah dan tujuan yang terdapat didalam praktik Khatmil 

Qur’an dalam Shalat Tarawih? 

7. Apa makna mengenai praktik Khatmil Qur’an ? 

B. Pedoman Wawancara untuk Santri Pondok Pesantren Yanbu’ul Huda 

1. Adakah motivasi dan tujuan anda dalam mengikuti praktik Khatmil 

Qur’an dalam Shalat Tarawih? 

2. Bagaimana pengaruh yang anda rasakan di kehidupan sehari- hari setelah 

mengikuti praktik Khatmil Qur’an dalam Shalat Tarawih? 

3. Bagaimana pengalaman anda dalam mengikuti Khatmil Qur’an dalam 

Shalat Tarawih? 

4. Bagaimana menurut anda mengenai adanya praktik Khatmil Qur’an 

seperti ini? 
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Foto bersama Pengasuh Kiyai Abdul Fatah AH 
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Wawancara dengan santri Ahmad Asfal Fuad 

 

Wawancara dengan santri Lutfi Muakhidin 
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Wawancara dengan santri Khoiril Isna  

 

Wawancara dengan santri Bayu Prasetyo 
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Wawancara dengan santri Lutfi Marfuin 

 

Wawancara dengan santri Lukman Hakim 
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Wawancara dengan santri M. Aizar Mashuri 

 

Praktik Khatmil Qur’an 
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